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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul ”Analisis Sitiran terhadap Skripsi Mahasiswa Prodi Ilmu 

Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis sumber referensi yang paling 

dominan disitir serta tingkat keusangan referensi yang digunakan dalam 

penyusunan skripsi mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab 

dan Humaniora UIN Ar-Raniry tahun 2022–2025. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode analisis sitiran. Populasi 

penelitian berjumlah 540 skripsi dan sampel sebanyak 84 skripsi yang ditentukan 

menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Data dikumpulkan 

melalui dokumentasi daftar pustaka skripsi, kemudian dianalisis dengan 

menghitung frekuensi, persentase, serta usia paro hidup (half-life) literatur. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dari total 3.260 sitiran, jenis sumber referensi 

yang paling dominan digunakan adalah buku sebanyak 1.412 sitiran (43,31%), 

diikuti jurnal sebanyak 1306 sitiran (40,06%). Hasil analisis keusangan literatur 

menunjukkan nilai paro hidup sebesar 7,04 tahun atau dibulatkan menjadi 7 tahun. 

Dari total 3231 sitiran yang dianalisis berdasarkan usia literatur, sebanyak 1.763 

sitiran (54,57%) termasuk kategori literatur mutakhir dan 1.468 sitiran (45,43%) 

termasuk kategori literatur usang. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

Program Studi Ilmu Perpustakaan cenderung menggunakan sumber referensi yang 

relatif sedang dalam penyusunan skripsi, dengan buku dan jurnal sebagai rujukan 

utama.  

 

Kata Kunci: Analisis Sitiran, Keusangan Literatur, Paro Hidup Literatur, Skripsi 

Mahasiswa, Ilmu Perpustakaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada era perkembangan teknologi yang pesat saat ini, mahasiswa memiliki 

kemudahan dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

karya ilmiah. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mencari sumber informasi 

yang  relevan, jelas, kredibel, dan akurat. Pemilihan sumber referensi yang tepat 

menjadi aspek penting dalam menghasilkan skripsis yang berkualitas.  

Skripsi adalah karya ilmiah yang wajib disusun oleh mahasiswa program 

sarjana (S1) sebagai syarat penyelesaian studi dan perolehan gelar akademik pada 

perguruan tinggi di Indonesia. Melalui penyusunan skripsi, mahasiswa diharapkan 

mampu menunjukkan kompetensi akademik dan keterampilan penelitian sesuai 

dengan disiplin ilmunya. Pada umumnya, skripsi memiliki bobot sebesar 4 SKS 

dalam struktur kurikulum program sarjana.
1
 Dalam proses penyusunannya, 

mahasiswa memerlukan berbagai sumber referensi yang relevan, kredibel, dan 

sesuai dengan topik penelitian yang dikaji. Penggunaan sumber-sumber tersebut 

diwujudkan melalui sitasi atau penyitiran sebagai bentuk pengakuan terhadap 

karya ilmiah yang dijadikan rujukan sekaligus untuk memperkuat landasan teoritis 

dan argumentasi penelitian. 

Lasa berpendapat bahawa Analisis sitasi merupakan suatu metode kajian 

yang dilakukan terhadap berbagai sumber rujukan yang digunakan dalam karya 

                                                           
1
 Elvera dkk, Pedoman Penyusunan Penulisan Proposal Penelitian Dan Skripsi, 

(Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2021), 1. 
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tulis ilmiah guna mengetahui karakteristik serta pola pemanfaatan literatur oleh 

penulis.
2
 Hayati menambahkan kajian ini mencakup aspek-aspek seperti jumlah 

sitiran, jenis dokumen yang dirujuk, asal sumber dokumen, tingkat kemutakhiran 

atau usia sitiran, serta sumber publikasi seperti majalah dan jurnal yang menjadi 

rujukan, termasuk penulis yang paling sering disitir.
3
 Selain itu menurut Sutardji, 

kajian dalam analisis sitasi mencakup tiga aspek utama. Pertama, pola sitiran, 

yang meliputi jumlah sitasi serta frekuensi otositiran, yaitu ketika penulis 

mengutip karya miliknya sendiri. Kedua, karakteristik literatur, yaitu aspek yang 

berkaitan dengan sumber yang disitir, seperti jenis literatur, tahun publikasi, usia 

literatur, serta bahasa yang digunakan dalam sumber tersebut. Ketiga, pola 

kepengarangan, yang mencakup jumlah penulis, penulis yang paling sering disitir, 

serta bentuk kepengarangan, baik secara tunggal maupun kolaboratif.
4
 Penulis 

dapat menyimpulkan bahwa analisis sitasi merupakan kajian terhadap rujukan 

yang digunakan dalam karya tulis ilmiah dengan tujuan mengungkap karakteristik 

literatur yang digunakan.  

Kajian ini meliputi identifikasi jumlah sitiran, jenis dan asal dokumen 

yang dirujuk, tingkat kemutakhiran atau usia sitiran, serta sumber publikasi dan 

penulis yang paling sering disitir.  

Sutardji mengemukakan bahwa penelitian sitiran berfokus pada dua 

komponen utama. Komponen pertama adalah pola sitiran yang mencakup 

                                                           
2
 Heldatul Murni et al., “Analisis Sitasi Karya Ilmiah Dosen Universitas Muhammadiyah 

Riau pada Google Scholar,” Jurnal Perpustakaan 15, no. 1 (2024): 3. 

https://doi.org/10.20885/unilib.Vol15.iss1.art1. 
3
 Heldatul Murni et al., “Analisis Sitasi Karya Ilmiah,…hal 3. 

4
 Nurul Hayati, “Analisis Sitiran Sebagai Alat Evaluasi Koleksi Perpustakaan”, Record 

and Library Journal 2, No. 1, (Januari-Juni 2016): 5. https://share.google/k0zvzsaYp6migTTGJ. 
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frekuensi sitiran, penggunaan sitiran diri (self-citation), serta berbagai 

karakteristik literatur yang dijadikan rujukan, seperti jenis sumber, tahun 

publikasi, usia literatur, bahasa pengantar, dan peringkat jurnal atau majalah yang 

disitir. Komponen kedua adalah pola kepengarangan yang meliputi bentuk 

kepenulisan, baik secara individu maupun kolaboratif, serta penulis yang menjadi 

sumber sitiran dalam karya ilmiah.
5
 Sri Hartinah menyatakan bahwa keusangan 

literatur adalah fenomena menurunnya pemanfaatan suatu literatur dalam periode 

tertentu yang disebabkan oleh bertambahnya usia literatur tersebut, sehingga 

relevansi dan tingkat penggunaannya cenderung berkurang.
6
 Lebih lanjut Saleh 

dan Sumarni mengataka Literatur tersebut dianggap telah mengalami keusangan 

informasi sehingga tidak lagi memenuhi kriteria untuk digunakan sebagai sumber 

referensi yang relevan dan mutakhir.
7
 Berdasarkan uraian teori tersebut, peneliti 

menilai penting untuk mengkaji bagaimana pola kepenulisan yang tercermin 

dalam skripsi mahasiswa, sekaligus menelaah sejauh mana tingkat keusangan 

referensi yang dijadikan acuan. Kajian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran mengenai kecenderungan mahasiswa dalam memilih serta 

memanfaatkan sumber informasi ilmiah. Dengan demikian, penelitian sitiran 

dapat menjadi tolak ukur untuk menilai kualitas referensi yang digunakan, 

                                                           
5
 Heldatul Murni, “Analisis Sitasi Karya Ilmiah Dosen Universitas Muhammadiyah Riau 

pada Google Scholar,” Jurnal Perpustakaan 15, no. 1 (2024): 2. 

https://doi.org/10.20885/unilib.Vol15.iss1.art1. 
6
 Sri Rahayu, “Analisis Sitiran Tesis Pascasarjana Institut Pertanian Bogor Program 

Magister Teknologi Informasi untuk Perpustakaan Tahun Lulus 2008–2018,” Visi Pustaka 21, no. 

2 (Agustus 2019): 120. https://share.google/qYDbWtdU0cm0o4VVO. 
7
 Sri Rahayu, “Analisis Sitiran Tesis Pascasarjana Institut Pertanian Bogor Program 

Magister Teknologi Informasi,…hal 120. 
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sekaligus mengungkap relevansi dan aktualitas literatur yang mendukung 

penyusunan karya ilmiah. 

Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-

Raniry memiliki koleksi skripsi sebanyak 105 di tahun 2022, pada tahun 2023 

memiliki 142 skripsi, selanjutnya pada tahun 2024 memiliki 144 skripsi, 

sedangkan pada 2025 memiliki 149 jumlah skripsi, dari total keseluruhan sekripsi 

pada tahun 2022-2025 berjumlah 540.
8
 Berdasarkan  hasil telaah yang dilakukan 

oleh peneliti terhadap skripsi-skripsi terdahulu mahasiswa prodi ilmu 

perpustakaan, peneliti menemukan  bahwa beberapa skripsi menggunakan 

referensi yang sering disitir berupa jurnal. Adapun penemuan yang ditemukan 

peneliti pada beberapa skripsi yang sering disitir diantaranya yang berjudul 

“Strategi Pustakawan Dalam Meningkatkan Kebiasaan Membaca Siswa”yaitu 

lebih kurang 40 sitiran pada jurnal. Selanjutnya peneliti juga menemukan 

kecenderungan penggunaan referensi yang lama yaitu pada tahun 1954 

diantaranya dengan judul ―Proses Akuisisi Arsip Statis Pada Dinas Perpustakaan 

Dan Kearsipan ”. Hal ini juga terlihat dari fakta lapangan yang ditemukan peneliti 

terhadap sejumlah skripsi mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan, 

ditemukan adanya kecenderungan penggunaan jenis sumber referensi tertentu 

dalam penyusunan karya ilmiah. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jurnal 

ilmiah merupakan salah satu sumber informasi yang paling dominan digunakan 

sebagai rujukan. Hal tersebut terlihat pada skripsi berjudul “Strategi Pustakawan 

dalam Meningkatkan Kebiasaan Membaca Siswa” yang menggunakan sekitar 52 

                                                           
8
 Hasil observasi awal penulis pada Akademik Fakultas Adab Dan Humaniora Uin Ar-

Raniry, pada 30 april 2026. 
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sitiran yang berasal dari jurnal ilmiah. Di samping itu, peneliti juga menemukan 

penggunaan literatur yang memiliki usia terbit relatif lama, yang menunjukkan 

adanya variasi tingkat kemutakhiran referensi yang digunakan oleh mahasiswa. 

Sebagai contoh, pada skripsi berjudul “Proses Akuisisi Arsip Statis pada Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan” masih ditemukan penggunaan sumber rujukan yang 

diterbitkan pada tahun 1954.  

Temuan awal tersebut mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan pola 

pemanfaatan sumber informasi, baik dari segi jenis maupun usia literatur yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengidentifikasi jenis sumber referensi yang paling dominan disitir 

serta mengukur tingkat keusangan literatur yang digunakan oleh mahasiswa 

Program Studi Ilmu Perpustakaan dalam penyusunan karya ilmiah mereka. 

Dengan demikian, peneliti menekankan adanya perbedaan antara teori yang 

digunakan dalam kondisi nyata di lokasi penelitian. Melalui penelitian tersebut 

peneliti dapat mengetahui sejauh mana Peserta didik jenjang perguruan tinggi 

yang berasal dari Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan 

Humaniora memanfaatkan referensi, khususnya terkait dengan sember referensi 

tingkat dominan dan keusangan sumber yang digunakan.  

Dalam penelitian ini, dilakukan pengkajian terhadap literatur yang disitir 

oleh mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan pada skripsi yang disusun 

antara tahun 2022 hingga 2025. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai tingkat keusangan literatur yang digunakan sekaligus 

mengungkap jenis sumber referensi yang paling dominan dimanfaatkan oleh 
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mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 

dalam penulisan tugas akhir selama periode tersebut. 

Melalui kajian analisis sitiran, dapat diketahui sumber-sumber referensi 

yang paling dominan digunakan dalam penulisan karya ilmiah. Penelitian ini juga 

dapat mengungkap karakteristik literatur yang dirujuk, meliputi jenis, bentuk, dan 

tingkat keusangannya, yang dimanfaatkan oleh mahasiswa Program Studi Ilmu 

Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry dalam penyusunan 

tugas akhir. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, 

penulis terdorong untuk melakukan penelitian lebih mendalam yang dituangkan 

dalam sebuah karya ilmiah dengan judul berikut: Analisis Sitiran Terhadap 

Skripsi Mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apa jenis sumber referensi yang paling dominan digunakan dan disitir 

dalam penyusunan skripsi mahasiswa Program Studi Ilmu 

Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry pada 

periode 2022–2025?  

2. Bagaimana tingkat keusangan referensi yang digunakan oleh 

mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Ar-Raniry dalam penyusunan skripsi pada periode 

2022–2025? 

 

C.  Tujuan penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi jenis sumber referensi yang paling banyak 

digunakan oleh mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas 

Adab dan Humaniora pada periode 2022–2025. 

2. Untuk menganalisis tingkat keusangan sumber referensi yang 

dimanfaatkan dalam penulisan tugas akhir mahasiswa Program Studi 

Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora pada priode 2022–

2025. 

D. Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan informasi dan 

pemahaman yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, hasil 
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penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi yang berguna bagi 

kalangan akademisi dan peneliti dalam melakukan pengembangan studi 

ilmiah, khususnya pada bidang analisis sitiran. Di samping itu, penelitian 

ini diharapkan dapat memperkaya sumber pengetahuan yang tersedia serta 

mendukung kemajuan kajian ilmu perpustakaan secara berkelanjutan. 

2. Manfaat Praktis   

Temuan penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam 

mengenali dan memanfaatkan sumber informasi yang memiliki tingkat 

keandalan dan relevansi yang tinggi dalam penyusunan karya ilmiah. Di 

samping itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pedoman bagi 

mahasiswa dalam menerapkan teknik sitasi yang tepat dan sesuai dengan 

kaidah ilmiah dalam penulisan tugas akhir. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami maksud judul 

penelitian, penulis menyajikan penjelasan terhadap istilah-istilah yang 

digunakan. Penjelasan istilah tersebut disajikan sebagai berikut: 

1.  Analisis Sitiran  

Analisis dapat diartikan sebagai kegiatan intelektual yang berlangsung 

secara terstruktur, objektif, dan berdasarkan kaidah ilmiah untuk meneliti 

suatu objek atau permasalahan. Kegiatan tersebut dilakukan dengan cara 

menguraikan suatu kesatuan menjadi unsur-unsur yang lebih spesifik, 

sehingga memungkinkan diperolehnya pemahaman yang lebih mendalam 
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mengenai setiap bagian serta keterkaitannya dalam keseluruhan sistem.
9
 

Adapun Menurut Sulistyo Basuki, sitiran dalam penulisan ilmiah 

mengenal dua istilah pokok, yaitu referencing (perujukan) dan citation 

(sitiran). Referencing adalah proses pemberian rujukan terhadap karya 

yang telah ada sebelumnya dengan cara mengutip informasi atau gagasan 

dari penulis terdahulu. Adapun citation merupakan bentuk perujukan yang 

secara langsung menunjuk pada suatu karya yang dijadikan acuan oleh 

penulis lain setelah karya tersebut diterbitkan.
10

 Lisa, sebagaimana dikutip 

dalam Didik Prata Wijaya, mengemukakan bahwa analisis sitiran 

merupakan suatu kajian terhadap berbagai sumber rujukan yang digunakan 

dan dicantumkan dalam karya tulis ilmiah.
11

 

Dalam konteks penelitian ini, analisis sitiran merujuk pada kegiatan 

identifikasi dan pengkajian terhadap referensi yang digunakan oleh 

mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan 

Humaniora dalam penyusunan skripsi pada periode tahun 2022–2025. 

2. Skr  ipsi  Mahasiswa (Prodi Ilmu Perpustakaan) 

Wirartha menyatakan bahwa skripsi merupakan tulisan akademis yang 

dibuat oleh mahasiswa sebagai bagian dari penyelesaian program S1 

mereka. Penyusunan skripsi mencerminkan kompetensi akademik 

mahasiswa dalam melakukan penelitian yang relevan dengan bidang 

                                                           
9
 Muhammad Sawir,” Ilmu Administrasi Dan Analisis Kebijakan Publik Konseptual Dan 

Praktik‖, (Yogyakarta: Deepublish, 2021), 2. 
10

 Swasti Maharani, “Sitasi Ilmiah Dan Penggunaan References Tool Manager‖, 
(Madiun: wadegroup, 2020), 25. 

11
 Didik Prata Wijaya dkk, Analisis Sitiran Pada Jurnal Riset Geologi Dan Pertambangan 

Tahun 2016-2021, Jurnal Perpustakaan Pertanian Vol. 31 No.1 (Juni 2022):16. 

https://epublikasi.pertanian.go.id/berkala/jpp/article/view/3387. 
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keilmuannya. Karya ilmiah tersebut disusun sebagai bagian dari 

persyaratan untuk meraih gelar sarjana strata satu (S1) dan umumnya 

menjadi salah satu syarat utama dalam menyelesaikan pendidikan pada 

jenjang tersebut.
12 Widjono menyatakan bahwa skripsi merupakan hasil 

penulisan ilmiah yang wajib disusun oleh mahasiswa program S1 guna 

memenuhi persyaratan dalam meraih gelar sarjana.
13

 

Knopfemacher mendefinisikan mahasiswa sebagai peserta didik pada 

jenjang pendidikan tinggi yang sedang menempuh proses akademik 

menuju gelar sarjana. Selama menjalani pendidikan tersebut, mahasiswa 

dibina untuk menjadi kelompok intelektual yang diharapkan dapat 

berpartisipasi aktif serta memberikan sumbangsih pemikiran dalam 

kehidupan sosial dan kemasyarakatan.
14

 Siswoyo menjelaskan bahwa 

mahasiswa merupakan peserta didik yang menjalani pendidikan tinggi 

pada berbagai jenis perguruan tinggi, termasuk perguruan tinggi negeri, 

perguruan tinggi swasta, serta lembaga pendidikan lain yang memiliki 

jenjang yang sebanding.
15

 

Pada penelitian ini, skripsi mahasiswa Ilmu Perpustakaan diartikan 

sebagai tugas akhir berbentuk karya tulis ilmiah yang dibuat oleh 

mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab tingkat 

                                                           
12

 Tatan Z.M."Analisis Prokrastinasi Tugas Akhir/Skripsi", Jurnal Formatif, Vol 2, No 1. 

(2019): 85. https://share.google/goCmU4Tpc4TfPoyr2. 
13

 Muhammad Ilham dkk, “Penulisan Karya Ilmiah”, Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol.3, 

No.2, (Januari 2024): 265.  
14

 Harun Gafur, ”Mahasiswa & Dinamika Dunia Kampus‖, (Bandung: Rasibook, 2015), 

17. 
15

 Wenny Hulukati dkk, “Analisis Tugas Perkembangan Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo”, Jurnal Bikotetik. Vol. 02, No. 01 ( 2018):74. 

https://journal.unesa.ac.id/index.php/jbk/article/view/1787 
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sarjana (S1) dalam rangka memenuhi syarat kelulusan selama tahun 2022 

hingga 2025. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

Tinjauan literatur dalam penelitian ini mencakup pembahasan 

mengenai teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

Analisis Sitiran terhadap Skripsi Mahasiswa. Tinjauan tersebut bertujuan 

untuk memberikan landasan teoritis dan mendukung analisis penelitian secara 

lebih mendalam. Dari berbagai sumber yang telah ditelaah, peneliti 

menemukan tiga penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Indra Saputro dengan 

judul “Analisis Sitasi pada Jurnal Berkala Arkeologi Menggunakan Aplikasi 

Publish or Perish” merupakan kajian yang menitikberatkan pada analisis sitasi 

terhadap jurnal Berkala Arkeologi dengan memanfaatkan aplikasi Publish or 

Perish. Aplikasi tersebut digunakan untuk mengevaluasi kinerja jurnal melalui 

beberapa indikator, seperti konsistensi penerbitan jurnal, metrik sitasi, 

produktivitas penulis, serta topik-topik yang sedang berkembang dalam artikel 

yang diterbitkan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja jurnal Berkala 

Arkeologi berdasarkan tingkat keberkalaan penerbitan artikel, metrik sitasi, 

penulis yang paling produktif dan paling banyak memperoleh sitasi, serta tren 

topik yang muncul dalam artikel jurnal tersebut. Populasi penelitian mencakup 

seluruh artikel yang diterbitkan dalam jurnal Berkala Arkeologi selama 
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periode 1980–2022, yaitu sebanyak 550 artikel. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling, sehingga seluruh 550 artikel yang terbit dalam 

rentang waktu 42 tahun tersebut dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jurnal Berkala Arkeologi secara 

konsisten menerbitkan artikel sesuai jadwal yang telah ditetapkan serta 

menerapkan sistem akses terbuka (open access). Penulis yang tercatat paling 

produktif dalam jurnal tersebut adalah Indah Asikin dan T.M. Hari Lelono, 

masing-masing dengan jumlah publikasi sebanyak 24 artikel. Sementara itu, 

artikel yang memperoleh jumlah sitasi tertinggi adalah karya Ph. Subroto 

berjudul “Pola-Pola Zonal Situs-Situs Arkeologi” yang diterbitkan pada tahun 

1995. Temuan penelitian juga mengindikasikan bahwa banyaknya artikel yang 

dihasilkan oleh seorang penulis tidak selalu berbanding lurus dengan jumlah 

sitasi yang diterima. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa artikel tertentu 

tetap memiliki pengaruh yang signifikan dan menjadi rujukan utama dalam 

perkembangan penelitian di bidang arkeologi.
16

 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Didik Prata Jaya dkk yang berjudul 

"Analisis Sitiran pada Penelitian mengenai sitiran pada Jurnal Riset Geologi 

dan Pertambangan bertujuan untuk menganalisis jumlah literatur yang 

digunakan, rata-rata jumlah sitiran per artikel, bahasa yang digunakan dalam 

literatur, jenis sumber literatur, serta usia literatur yang disitir. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola jurnal dan 

                                                           
16

 Bayu Indra Saputro, “Analisis sitasi pada jurnal berkala arkeologi menggunakan 

aplikasi “Publish or Perish”, Journal of Library and Information Science, vol.02, No.2, (2022). 

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/daluang 
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Pusat Riset Geoteknologi dalam merumuskan kebijakan guna meningkatkan 

mutu publikasi jurnal tersebut. Temuan penelitian menunjukkan bahwa selama 

periode 2016–2021 terdapat 2.459 sitiran yang digunakan dalam 102 artikel 

yang diterbitkan, dengan rata-rata 24,1 sitiran pada setiap artikel. Berdasarkan 

bahasa yang digunakan, literatur berbahasa Inggris mendominasi dengan 

persentase 75%, sedangkan literatur berbahasa Indonesia sebesar 25%. Dari 

segi jenis sumber, jurnal merupakan literatur yang paling banyak dirujuk 

dengan persentase 53,8%, sementara skripsi menjadi sumber yang paling 

sedikit disitir, yaitu sebesar 0,6%. Adapun berdasarkan usia literatur, 

kelompok usia 1–5 tahun merupakan yang paling banyak digunakan, dengan 

persentase mencapai 23%. Penelitian ini secara khusus mengkaji karakteristik 

sitiran yang terdapat dalam Jurnal Riset Geologi dan Pertambangan pada 

periode 2016–2021, yang meliputi jumlah literatur, bahasa literatur, jenis 

sumber literatur, serta tingkat usia literatur yang dijadikan rujukan.
17

 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Nanda Shafira dengan judul 

“Analisis Sitiran terhadap Artikel Jurnal Ilmiah Peuradeun Tahun 2018–2023” 

merupakan penelitian bibliometrik yang bertujuan untuk mengkaji pola 

penggunaan referensi dalam artikel-artikel yang diterbitkan pada Jurnal Ilmiah 

Peuradeun selama periode 2018–2023. Penelitian ini menganalisis sebanyak 

258 artikel dengan total 8.421 sitiran yang digunakan sebagai sumber rujukan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku merupakan jenis sumber referensi 

                                                           
17

 Didik Prata Wijaya, Analisis Sitiran Pada Jurnal Riset Geologi Dan Pertambangan 

Tahun 2016-2021, Jurnal Perpustakaan Pertanian, Vol. 31 No. 1 (Juni 2022). 

https://epublikasi.pertanian.go.id/berkala/jpp/article/view/3387. 
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yang paling dominan digunakan, yaitu sebesar 67,46% dari keseluruhan 

sitiran. Posisi berikutnya ditempati oleh jurnal ilmiah dan berbagai jenis 

sumber informasi lainnya. Penulis yang paling banyak dirujuk adalah Tabrani 

ZA dengan persentase sitiran sebesar 2,04%, sedangkan buku yang paling 

sering digunakan sebagai referensi adalah Metodologi Penelitian Kualitatif 

dan Grounded Theory.  Berdasarkan analisis usia literatur, rata-rata tingkat 

keusangan pustaka yang digunakan mencapai 16 tahun, dengan 78% sumber 

rujukan tergolong literatur yang masih mutakhir. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa penulis artikel pada Jurnal Ilmiah Peuradeun 

cenderung menggunakan sumber-sumber referensi yang relevan dan relatif 

terkini untuk mendukung penyusunan serta penguatan argumen dalam karya 

ilmiah mereka.
18

 

Keempat, penelitian ini dilakukan oleh Sri Suharmini Wahyuningsih dkk, 

dengan tujuan mengukur tingkat kemutakhiran atau keusangan literatur yang 

digunakan sebagai referensi dalam buku bidang Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi. Penelitian ini menganalisis 1.471 referensi yang terdapat dalam 

buku-buku bidang Ilmu Perpustakaan dan Informasi yang terbit pada periode 

2014–2019 menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan bibliometrika, 

khususnya analisis paruh hidup (half-life) literatur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa usia paruh hidup literatur yang digunakan sebagai 

rujukan adalah 17 tahun, sehingga sekitar 50,23% sitiran yang terbit sebelum 

                                                           
18

 Nanda Shafira, “Analisis Sitiran Terhadap Artikel Jurnal Ilmiah Peuradeun Tahun 

2018–2023‖ ,(Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2025): 45. 
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tahun 2004 dianggap kurang mutakhir atau usang, sedangkan 49,96% sitiran 

yang terbit setelah tahun 2004 masih tergolong mutakhir. Selain itu, jenis 

sumber yang paling banyak disitir adalah buku (64%), diikuti oleh internet 

(22%), jurnal (9%), dan makalah (5%).
19

 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki 

persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bayu Indra Saputro, Didik 

Prata Wijaya dkk., Nanda Shafira, serta Sri Suharmini Wahyuningsih dkk., 

yaitu sama-sama menggunakan pendekatan analisis sitiran atau bibliometrika 

untuk mengkaji karakteristik penggunaan referensi dalam karya ilmiah. Selain 

itu, seluruh penelitian tersebut juga menelaah aspek yang berkaitan dengan 

jenis sumber referensi dan tingkat kemutakhiran atau keusangan literatur yang 

digunakan sebagai rujukan. Adapun perbedaannya terletak pada objek, fokus, 

dan ruang lingkup penelitian. Bayu Indra Saputro meneliti artikel pada Jurnal 

Berkala Arkeologi dengan fokus pada metrik sitasi, produktivitas penulis, dan 

perkembangan topik menggunakan aplikasi Publish or Perish, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada sitiran dalam skripsi mahasiswa Program Studi 

Ilmu Perpustakaan. Penelitian Didik Prata Wijaya dkk. mengkaji sitiran pada 

Jurnal Riset Geologi dan Pertambangan dengan menambahkan analisis bahasa 

literatur, jumlah sitiran, dan rata-rata sitiran per artikel, sementara penelitian 

ini hanya memfokuskan pada jenis sumber referensi dominan dan tingkat 

keusangan literatur. Penelitian Nanda Shafira memiliki kesamaan yang lebih 

                                                           
19

 Sri Suharmini Wahyuningsih dkk, Analisis Paruh Hidup Literatur pada Referensi Buku 

Bidang Ilmu Perpustakaan”, Journal of Library and Information Scienc, Vol. 9 No. 2, (2025). 

http://dx.doi.org/10.18326/pustabiblia.v9i2.4557 
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dekat karena sama-sama menganalisis jenis sumber referensi dan keusangan 

literatur, namun penelitian tersebut juga mengidentifikasi penulis yang paling 

banyak disitir, sedangkan penelitian ini tidak mengkaji aspek tersebut. 

Sementara itu, penelitian Sri Suharmini Wahyuningsih dkk. meneliti paruh 

hidup literatur pada referensi buku bidang Ilmu Perpustakaan dengan objek 

buku terbitan tahun 2014–2019, sedangkan penelitian ini menganalisis sitiran 

yang terdapat dalam skripsi mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry tahun 2022–2025. Dengan 

demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada objek kajian yang berupa 

skripsi mahasiswa Ilmu Perpustakaan serta fokus analisis terhadap jenis 

sumber referensi yang paling dominan digunakan dan tingkat keusangan 

literatur yang dijadikan rujukan dalam penyusunan skripsi. 

 

B. Analisis Sitiran 

1. Pengertian Analisis Sitiran 

Sitiran atau citation dalam Bahasa Inggris adalah rujukan yang 

dicantumkan di dalam teks atau pada bagian tertentu dari suatu tulisan untuk 

menunjukkan sumber literatur yang digunakan sebagai acuan.
20

 Aulianto 

menambahkan, analisis sitiran adalah suatu pendekatan yang menitikberatkan 

pada kajian terhadap koleksi literatur yang tersedia di perpustakaan. Sejalan 

dengan hal tersebut, Michael mengemukakan bahwa analisis sitiran 

                                                           

20
 Shabrina Novelly dkk,"Analisis Sitiran Terhadap Skripsi Mahasiswa Tahun 2019 

Program Studi Kimia Universitas Negeri Padang,"Nusantara Journal of Information and Library 

Studies,Vol.6 No.2 (2023):172, ojs.uninus.ac.id/index.php/JILS. 
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merupakan salah satu metode bibliometrika yang digunakan untuk menelaah 

jumlah serta pola kutipan yang terdapat dalam berbagai publikasi ilmiah, 

seperti artikel dan buku.
21

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sitiran (citation) 

adalah rujukan yang dicantumkan dalam suatu karya ilmiah sebagai bentuk 

pengakuan terhadap sumber literatur yang digunakan untuk memperkuat dan 

mendukung pembahasan yang dikemukakan. 

2. Manfaat Dan Tujuan Analisis Sitiran 

1) Manfaat Analisis Sitiran 

Manfaat penggunaan sitiran tidak hanya terbatas pada penguatan 

argumentasi, tetapi juga mencerminkan tanggung jawab akademik penulis 

dalam mengakui sumber pemikiran orang lain. Dengan demikian, sitiran 

menjadi sarana untuk membangun kredibilitas ilmiah sekaligus mencegah 

terjadinya plagiarisme. Analisis sitiran merupakan salah satu alat yang 

dapat dimanfaatkan untuk memberikan masukan dalam pengambilan 

keputusan terkait pengembangan koleksi dan evaluasi koleksi 

perpustakaan.
22

 Adapun menurut Lasa, kegiatan penyitiran dalam karya 

ilmiah memiliki berbagai manfaat penting, antara lain untuk menjaga etika 

                                                           
21

 Dwi Eliana Sari,"Analisis sitiran skripsi Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas 

Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya tahun 2015-2017,"Berkala Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi,Vol. 15 No. 2,(2019):126, https://jurnal.ugm.ac.id/bip. 
22

 Esti Sukadar Mawarti, “Analisis Sitiran terhadap Skripsi Mahasiswa Jurusan Sastra 

Inggris Tahun 2012 di Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya UNDIP,‖ Jurnal Ilmu Perpustakaan” 

Vol. 2, No. 4 (2013) : Diakses pada  1 Juni 2025  dari situs: 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/view/4654. 
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akademik, memberikan apresiasi atas prestasi dan karya seseorang, serta 

mengenali metode maupun alat yang digunakan dalam penelitian.
23

  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis sitiran 

berperan dalam mengetahui perkembangan suatu bidang ilmu, tingkat 

kemutakhiran, serta tingkat keusangan literatur yang disitir melalui 

penelaahan daftar pustaka secara sistematis. Hasil analisis tersebut dapat 

menjadi informasi yang bermanfaat dalam menunjang pelaksanaan 

penelitian. 

2) Tujuan Analisis Sitiran 

Menurut I Komang Rupadha sebagaimana dikutip oleh Nurhayati Ali 

Hasan, analisis sitiran memiliki berbagai tujuan yang signifikan, antara 

lain : 

a. Mengetahui jenis dan bentuk bahan pustaka yang paling sering 

digunakan oleh pengguna; 

b. Mengidentifikasi usia atau tingkat kemutakhiran literatur yang 

dijadikan rujukan; 

c. Menentukan koleksi yang paling banyak disitir sebagai acuan 

dalam penulisan karya ilmiah; 

d. Menilai ketersediaan bahan pustaka yang dirujuk di perpustakaan; 

e. Menyusun kebijakan pengembangan koleksi berbasis kebutuhan 

nyata pengguna; 
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 Nurul Hayati, “Analisis Sitiran Sebagai Alat Evaluasi Koleksi Perpustakaan”, Record 

And Library  Journal, Vol. 2, No. 1,  (januari  2018): 6. 
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f. Menentukan jurnal atau penerbit yang paling berpengaruh 

berdasarkan frekuensi sitiran; 

g. Mengetahui kecenderungan dan pola pemanfaatan sumber 

informasi oleh civitas akademika.
24

 

Menurut Komang Rupdha sebagaimana dikutip oleh Nurhayati, 

menambahkan  analisis sitiran memiliki beberapa tujuan penting dalam 

kajian ilmiah dan perpustakaan. Tujuan-tujuan tersebut dapat dijelaskan 

kembali sebagai berikut: 

a. Untuk menggambarkan pola pengutipan serta karakteristik 

literatur yang digunakan dalam kegiatan akademik. 

b. Untuk mendukung studi tentang pemustaka atau pengguna 

perpustakaan. 

c. Untuk memahami pola komunikasi dalam lingkungan ilmiah. 

d. Sebagai bagian dari evaluasi dalam kajian bibliometrik. 

e. Sebagai alat bantu dalam proses penelusuran kembali 

informasi. 

f. Sebagai dasar pertimbangan dalam perumusan kebijakan 

pengembangan koleksi di perpustakaan.
25

 

Adapun yang dapat dipahami peneliti, analisis sitiran memiliki manfaat 

dan tujuan untuk membantu menjaga etika dalam penulisan karya ilmiah, 

menghindari tindakan plagiarisme, serta mengetahui kualitas dan tingkat 

                                                           
24

 Nurhayati Ali Hasan, ―Analisis Sitiran: Konsep dan Penerapannya.‖ (Banda Aceh: 

Lhee Sagoe Press,2014), 97. 
25

 Nurhayati Ali Hasan, ―Analisis Sitiran: Konsep dan Penerapannya,..hal 96. 
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kemutakhiran sumber referensi yang digunakan dalam penyusunan skripsi 

mahasiswa. 

3. Ruang Lingkup analisis Sitiran 

Dalam penelitian kepustakaan, analisis sitiran memiliki ruang lingkup 

yang luas, meliputi pengkajian terhadap sebaran sumber referensi, penulis 

yang paling sering disitir, serta kecenderungan tema yang mendominasi. 

Melalui ruang lingkup ini, peneliti dapat memahami arah perkembangan 

ilmu pengetahuan dalam bidang yang dikaji. Ruang lingkup dalam analisis 

sitiran mencerminkan berbagai aspek yang dikaji untuk memperoleh 

gambaran menyeluruh mengenai pola penyebaran dan pengaruh suatu 

informasi ilmiah. Sulistyo mengemukakan bahwa dalam analisis sitiran suatu 

dokumen, terdapat beberapa unsur yang menjadi objek kajian, yaitu 

frekuensi sitiran, bahasa literatur, tahun publikasi, jenis terbitan, usia paro 

hidup literatur, serta jaringan sitiran yang terbentuk. Berdasarkan hal 

tersebut, ruang lingkup kajian analisis sitiran meliputi aspek-aspek berikut: 

a) Peringkat karya ilmiah yang disitir 

b) Tahun sitiran 

c) Asal geografi bahan sitiran 

d) Lembaga yang ikut dalam penelitian 

e) Kelompok karya ilmiah yang disitir. 

f) Subyek yang disitir 
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g) Jumlah langkah berdasarkan teori grafi (Graph theory) dari majalah 

tertenti termasuk kelompok majalah lain.
26

 

Sementara itu, Sutarji menambahkan bahwa dalam analisis sitiran, 

terdapat tiga aspek utama yang menjadi fokus kajian.:  

Kajian sitiran dapat ditinjau dari tiga aspek utama. Aspek pertama 

adalah pola sitiran yang mencakup jumlah rujukan dan otositiran (self-

citation), yaitu sitiran yang mengacu pada karya penulis itu sendiri. Aspek 

kedua berkaitan dengan karakteristik literatur yang disitir, seperti jenis 

sumber, tahun penerbitan, tingkat keusangan literatur, bahasa pengantar, dan 

kualitas atau peringkat sumber rujukan. Aspek ketiga adalah pola 

kepengarangan yang meliputi jumlah pengarang, pengarang yang paling 

sering menjadi rujukan, serta bentuk kepengarangan, baik secara 

perseorangan maupun secara kolaboratif.
27

 

Dari penjelasan yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 

analisis sitiran tidak hanya berfokus pada frekuensi penggunaan sitiran, 

tetapi juga mencakup pengkajian terhadap karakteristik sumber rujukan dan 

bentuk kolaborasi dalam kepengarangan. Tujuan utamanya adalah untuk 

memetakan kontribusi ilmiah, mengukur pengaruh suatu karya, serta 

memahami dinamika penyebaran ilmu pengetahuan dalam suatu bidang. 
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4. Jenis-jenis Literatur 

Mencantumkan sumber yang dikutip dalam daftar pustaka merupakan 

bagian dari etika penelitian, yaitu sebagai bentuk penghargaan terhadap 

penulis asli yang karyanya dijadikan rujukan. Selain itu, hal tersebut juga 

bertujuan untuk mencegah terjadinya tindakan plagiarisme dalam karya 

ilmiah. Ada beragam jenis literatur yang umumnya dijadikan rujukan oleh 

penulis dalam penyusunan karya ilmiah, di antaranya sebagai berikut: 

a) Buku teks (textbook) merupakan karya tulis ilmiah yang disusun 

oleh seseorang berdasarkan bidang keahliannya dan dimanfaatkan 

sebagai sumber referensi utama dalam suatu mata kuliah atau 

disiplin ilmu tertentu. 

b) Jurnal merupakan publikasi ilmiah yang memuat kumpulan artikel 

atau makalah ilmiah dan diterbitkan oleh institusi, lembaga, 

maupun organisasi profesi secara berkala serta berkesinambungan, 

misalnya setiap tiga hingga enam bulan sekali. 

c) Buletin merupakan publikasi ilmiah yang diterbitkan secara berkala 

oleh suatu institusi atau organisasi profesi, yang umumnya berisi 

artikel singkat hasil penelitian maupun makalah ilmiah. 

d) Penggunaan referensi/ website yang berasal dari internet dapat 

dilakukan dengan beberapa ketentuan, yaitu peneliti harus 

memastikan bahwa sumber yang dikutip berasal dari pihak yang 

memiliki kompetensi di bidangnya serta mencantumkan tautan 

sumber secara lengkap dan utuh. 
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e) Artikel dari e-journal yang diperoleh melalui internet dapat dicari 

dengan memperhatikan beberapa kriteria, seperti artikel yang 

dipublikasikan oleh portal media massa yang terpercaya, informasi 

yang berasal dari situs resmi kementerian, lembaga, atau 

pemerintah daerah, blog milik pakar yang memiliki keahlian di 

bidangnya, serta situs resmi organisasi nasional maupun 

internasional (misalnya World Bank dan WHO). Selain itu, dalam 

mengakses jurnal elektronik, disarankan untuk memilih jurnal yang 

bersifat open access agar lebih mudah diakses.
28

 

f) Undang-undang merupakan menjadi salah satu dasar utama dalam 

memahami cara suatu negara mengatur kehidupan berbangsa dan 

bernegaranya. Dalam sistem ketatanegaraan Indonesia, berbagai 

norma hukum tidak berdiri secara terpisah, melainkan bersumber 

dari dasar-dasar tertentu yang diakui secara konstitusional.
29

 Dalam 

konteks sumber referensi, undang-undang juga dapat dijadikan 

rujukan utama dalam penulisan karya ilmiah karena memiliki 

kedudukan hukum yang sah dan dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai sumber informasi yang otoritatif. 

g) Skripsi, tesis, dan disertasi merupakan karya tulis ilmiah yang 

disusun sebagai tugas akhir studi dan berfungsi sebagai laporan 

hasil penelitian. Ketiganya biasanya membahas topik yang lebih 
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spesifik sesuai bidang kajian masing-masing. Jenis karya ilmiah ini 

juga termasuk sumber literatur yang sering dijadikan rujukan dalam 

penulisan karya ilmiah.
30

 

h) Prosiding, meskipun sama-sama termasuk dalam kategori publikasi 

ilmiah, prosiding dan jurnal ilmiah memiliki perbedaan utama. 

Prosiding biasanya merupakan kumpulan karya ilmiah yang 

disajikan dalam konferensi atau seminar dan kemudian diterbitkan 

sebagai satu kesatuan. Sebaliknya, jurnal ilmiah merupakan media 

publikasi yang secara khusus menerbitkan artikel penelitian secara 

berkala. Dibandingkan dengan jurnal ilmiah, standar penelaahan 

dan seleksi artikel dalam prosiding pada umumnya cenderung lebih 

sederhana.
31

 

i) Majalah adalah media publikasi yang diterbitkan secara berkala dan 

memuat beragam artikel, informasi, atau tulisan yang berasal dari 

berbagai penulis.
32

 

5. Keusangan Literatur 

a. Pengertian Keusangan 

Dalam era informasi yang berkembang pesat, keusangan literatur 

menjadi isu krusial yang memengaruhi relevansi sumber pengetahuan, 

sebagaimana dijelaskan dalam kerangka analisis obsolescence yang 
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mengukur penurunan penggunaan literatur seiring waktu akibat kemajuan 

ilmu pengetahuan. Mustafa menjelaskan bahwa keusangan literatur 

berkaitan dengan kajian bibliometrika dan informetrika yang mempelajari 

pemanfaatan sumber informasi dengan mempertimbangkan umur literatur 

yang digunakan.
33

 Sedangkan menurut Vickery keusangan literatur 

dipandang sebagai suatu fungsi yang dipengaruhi oleh dua faktor utama, 

yaitu pertumbuhan dan tingkat keusangan itu sendiri.34
 Maria Sri Puspitasari 

dalam Hasugian menambahkan keusangan informasi dapat diartikan sebagai 

kondisi ketika suatu informasi semakin jarang dimanfaatkan dalam dokumen atau 

literatur. Frekuensi penggunaannya terus menurun seiring waktu hingga pada 

akhirnya informasi tersebut tidak lagi digunakan sebagai rujukan.
35

 

Martha Galuh Ari Pangastuti dalam Sulistyo Basuki menambahkan 

keusangan literatur dapat diidentifikasi melalui evaluasi terhadap usia paro 

hidup (half-life) suatu dokumen. Usia paro hidup merupakan rentang waktu 

separuh dari keseluruhan literatur dalam suatu bidang ilmu yang masih terus 

dimanfaatkan sejak pertama kali diterbitkan. Konsep paro hidup ini 

menggambarkan tingkat perkembangan literatur dalam suatu disiplin ilmu. 

Semakin rendah atau semakin muda usia paro hidup suatu dokumen, maka 

semakin cepat pula perkembangan ilmu pengetahuan pada bidang tersebut.
36
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Pada disiplin ilmu perpustakaan dan informasi, nilai usia paro hidup literatur 

adalah 8 tahun. Dengan demikian, literatur yang memiliki usia lebih dari 8 

tahun sejak diterbitkan cenderung diklasifikasikan sebagai sumber yang 

telah mengalami keusangan. Sementara itu, sumber informasi yang berusia 

tidak lebih dari 8 tahun masih dipandang sebagai literatur terkini dan layak 

digunakan sebagai referensi.
37

 Sri Hartinah dalam Nanda Citra Ryani 

menyatakan Usia paro hidup literatur menunjukkan variasi yang berbeda 

pada setiap bidang ilmu. Berdasarkan sejumlah penelitian yang dilakukan 

baik di tingkat nasional maupun internasional, diperoleh data bahwa usia 

paro hidup literatur pada bidang ilmu perpustakaan adalah 9 tahun untuk 

jurnal dan 14 tahun untuk buku. Pada bidang ekonomi syariah usia paro 

hidup mencapai 17,8 tahun, sedangkan pada bidang kimia sebesar 8,1 tahun, 

botani 10 tahun, matematika 10,5 tahun, geologi 11,8 tahun, kedokteran 6,8 

tahun, hukum 12,9 tahun, fisika 4,6 tahun, dan fisiologi 7,2 tahun. Berbeda 

dengan bidang ilmu sosial yang memiliki usia paro hidup kurang dari 2 

tahun. Perbedaan tersebut mencerminkan tingkat perkembangan dan 

kecepatan pembaruan informasi yang tidak sama pada masing-masing 

disiplin ilmu.
38
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Dengan demikian, keusangan literatur secara esensial merupak kajian 

bibliometrik dan informetrik yang menganalisis degradasi penggunaan 

dokumen berdasarkan umur literatur, sebagaimana diuraikan dalam 

kerangka obsolescence yang menangkap dinamika relevansi sumber 

pengetahuan di tengah kemajuan ilmu pengetahuan yang pesat. 

b. Jenis-Jenis Keusangan 

Disebutkan Hartinah Pada dasarnya ada dua jenis keusangan literatur 

pada karya ilmiah antara lain ialah: 

1. Keusangan synchronous merupakan salah satu jenis keusangan 

literatur yang menilai usia referensi berdasarkan tahun terbit 

sumber yang disitir dalam suatu kelompok literatur. Ukuran 

yang digunakan untuk menentukan tingkat keusangan tersebut 

adalah median umur sitiran (median citation age). 

2. Keusangan diachronous merupakan salah satu jenis keusangan 

literatur yang menilai usia suatu kelompok literatur 

berdasarkan tahun penerbitan sitiran yang diterimanya. Tingkat 

keusangan tersebut diukur menggunakan konsep paro hidup 

literatur (literature half-life).
39

 

Dapat penulis simpulkan keusangan literatur dalam karya ilmiah 

dibedakan menjadi dua jenis, yaitu keusangan synchronous dan keusangan 

diachronous. Keusangan synchronous menilai tingkat kemutakhiran literatur 
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melalui tahun terbit referensi yang digunakan, dengan ukuran berupa median 

umur sitiran. Sementara itu, keusangan diachronous mengukur keusangan 

berdasarkan tahun terbit sitiran yang diterima oleh suatu literatur, yang 

dinyatakan melalui ukuran paro hidup literatur. 

C.  Skripsi sebagai Karya Ilmiah 

1. Pengertian Karya ilmiah 

Karya ilmiah merupakan bentuk tulisan akademik yang disusun secara 

sistematis dan logis berdasarkan kaidah keilmuan yang berlaku. Penulisan 

karya ilmiah bertujuan untuk menyampaikan gagasan, hasil penelitian, 

maupun kajian teoritis yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 

melalui penggunaan metode yang jelas serta didukung oleh data dan referensi 

yang relevan. Menurut Hariwijaya dan Triton dalam Estuning Dewi Hapsar 

menjelaskan bahwa karya ilmiah merupakan bentuk tulisan yang memuat 

susunan gagasan atau hasil pemikiran yang disusun secara sistematis dan 

selaras dengan karakteristik keilmuan.
40

 Alamsyah menambah kan 

berdasarkan tingkat kedalaman pembahasannya, karangan dibedakan menjadi 

tiga jenis, yakni karangan ilmiah, karangan semiilmiah atau populer, serta 

karangan nonilmiah. Masing-masing jenis karangan tersebut memiliki ciri dan 

karakteristik yang berbeda satu sama lain.
41

 

Dapat peneliti simpulkan bahwa Karya ilmiah merupakan tulisan 

akademik yang disusun secara sistematis, logis, dan sesuai dengan kaidah 
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keilmuan untuk menyampaikan gagasan atau hasil kajian yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah 

2. Tujuan karya ilmiah 

Karya ilmiah disusun sebagai sarana untuk mengomunikasikan 

gagasan, temuan penelitian, serta kajian teoritis secara sistematis dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Penulisan karya ilmiah bertujuan 

menyampaikan pengetahuan kepada khalayak secara jelas dan terstruktur. 

Dalam penyusunannya, karya ilmiah menuntut ketepatan dalam 

mengemukakan gagasan, kejelasan dan kehematan dalam penyampaian, serta 

penggunaan tata bahasa yang cermat dalam pemilihan kata.
42

 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa karya 

ilmiah berfungsi sebagai media komunikasi ilmiah yang menekankan 

kejelasan, ketepatan, dan sistematika penyampaian pengetahuan, serta 

menuntut penggunaan bahasa yang efektif dan sesuai dengan kaidah keilmuan. 

3. Ciri-ciri karya ilmiah 

Karya ilmiah merupakan salah satu bentuk tulisan akademik yang 

berperan penting dalam pengembangan dan penyebaran ilmu pengetahuan. 

Melalui karya ilmiah, gagasan, temuan, dan pemikiran penulis disampaikan 

secara sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Oleh 

karena itu, penulisan karya ilmiah tidak dapat dilakukan secara sembarangan, 

melainkan harus mengikuti kaidah dan karakteristik tertentu yang 
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membedakannya dari jenis tulisan nonilmiah. Suatu tulisan dapat 

dikategorikan sebagai karya ilmiah apabila memenuhi ciri-ciri berikut: 

 Logis, yaitu pernyataan yang disampaikan dapat diterima oleh akal 

sehat dan sesuai dengan penalaran yang benar. 

 Sistematis, yakni gagasan disusun secara teratur dan runtut sehingga 

menunjukkan hubungan yang berkesinambungan antarbagian. 

 Objektif, artinya informasi yang disajikan berdasarkan fakta dan 

disampaikan apa adanya tanpa dipengaruhi pendapat pribadi penulis. 

 Lengkap, yaitu setiap permasalahan yang dikemukakan dibahas secara 

menyeluruh. 

 Lugas, yakni penyampaian pernyataan dilakukan secara langsung dan 

tepat sasaran pada inti persoalan. 

 Saksama, berarti penulis cermat dan teliti sehingga terhindar dari 

kesalahan penulisan maupun penalaran. 

 Jelas, yaitu pembahasan dilakukan secara terperinci sehingga tidak 

menimbulkan penafsiran ganda bagi pembaca. 

 Empiris, artinya kebenaran pernyataan dapat dibuktikan dan diuji 

berdasarkan data atau fakta. 

 Terbuka, yaitu konsep atau teori yang disampaikan bersifat dinamis 

dan dapat berkembang seiring kemajuan ilmu pengetahuan. 

 Berlaku umum, yakni simpulan yang dihasilkan dapat mewakili dan 

diterapkan pada permasalahan yang dibahas secara luas. 
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 Menggunakan bahasa ilmiah, yaitu disajikan dengan bahasa baku dan 

sesuai dengan kaidah kebahasaan yang berlaku. 

 Tuntas, berarti permasalahan dikaji secara mendalam hingga 

memperoleh pembahasan yang selesai dan utuh.
43

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa karangan 

ilmiah merupakan tulisan yang disusun secara logis, sistematis, dan 

objektif, didukung oleh data empiris, menggunakan bahasa baku, serta 

membahas permasalahan secara jelas, lengkap, dan tuntas sehingga 

kebenarannya dapat diuji dan berlaku secara umum. 

4. Jenis-jenis karya ilmiah 

Karya ilmiah merupakan salah satu sarana penting dalam 

pengembangan dan penyebaran ilmu pengetahuan. Melalui karya ilmiah, 

gagasan, hasil penelitian, serta pemikiran kritis penulis dapat disampaikan 

secara sistematis, logis, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis. 

Oleh karena itu, penulisan karya ilmiah harus mengikuti kaidah dan standar 

ilmiah yang telah ditetapkan agar informasi yang disajikan memiliki validitas 

dan kredibilitas yang tinggi. Adapun jenis-jenis karya ilmiah paling banyak 

diterbitkan adalah sebagai berikut:
44

 

 Makalah merupakan salah satu bentuk karya ilmiah yang menyajikan 

pembahasan mengenai suatu permasalahan tertentu, yang didukung 

oleh pengungkapan berbagai bukti dalam kerangka kajian yang bersifat 
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empiris dan objektif. Sejalan dengan karakteristik tersebut, makalah 

umumnya dipresentasikan dalam forum ilmiah, seperti seminar, 

sebagai sarana penyampaian gagasan dan hasil kajian kepada khalayak 

akademik. 

 Artikel adalah karya tulis yang dibuat berdasarkan kajian ilmiah, baik 

untuk dipublikasikan dalam jurnal maupun sebagai bentuk tanggapan 

terhadap pembahasan ilmiah yang sedang berlangsung. 

 Skripsi merupakan tulisan ilmiah yang dibuat oleh mahasiswa S1 

dengan mengacu pada teori yang telah ada dan didukung oleh data 

hasil pengamatan di lapangan. 

 Work paper merupakan tulisan ilmiah yang hampir sama dengan 

makalah, namun memiliki pembahasan yang lebih mendalam dan 

biasanya dipresentasikan dalam seminar atau lokakarya. Menurut 

KBBI, kertas kerja adalah tulisan yang membahas masalah terkini 

untuk mendapatkan masukan dari peserta seminar. 

 Paper merupakan istilah khusus yang digunakan untuk menyebut 

makalah dalam konteks pendidikan tinggi. Paper umumnya ditulis oleh 

mahasiswa pada jenjang Diploma, Sarjana (S1), Magister (S2), 

maupun Doktor (S3) sebagai bagian dari proses pembelajaran. Gaya 

penulisan paper mengikuti pedoman yang ditetapkan oleh perguruan 

tinggi masing-masing dan memiliki kesamaan dengan artikel ilmiah 

serta makalah. 
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 Tesis merupakan karya tulis ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa S2 

dengan pembahasan yang lebih mendalam daripada skripsi dan 

bertujuan memperoleh pemahaman baru dari hasil penelitian. 

 Disertasi adalah karya tulis ilmiah pada jenjang doktoral (S3) yang 

disusun sebagai syarat untuk memperoleh gelar Doktor (Dr.). Disertasi 

menyajikan proposisi atau argumentasi ilmiah yang dapat diverifikasi 

berdasarkan data dan fakta yang valid serta komprehensif. Karya ini 

menuntut adanya temuan yang bersifat orisinal dan sepenuhnya 

merupakan hasil penelitian serta pemikiran mandiri penulis.
45

 

Secara keseluruhan, uraian tersebut menunjukkan bahwa karya 

ilmiah memiliki peran strategis dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

dan disusun berdasarkan kaidah ilmiah yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Berbagai jenis karya ilmiah mulai dari makalah, 

artikel, skripsi, work paper, paper, tesis, hingga disertasi memiliki 

karakteristik, tujuan, dan tingkat kedalaman analisis yang berbeda sesuai 

dengan konteks akademik dan jenjang pendidikan. Pemahaman terhadap 

perbedaan tersebut penting agar penulis mampu memilih dan menyusun 

karya ilmiah secara tepat, sistematis, dan sesuai dengan standar akademik 

yang berlaku. 
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 Mohammad Ali Mahmudi dkk, ”Teknik Penulisan karya Ilmiah (Jurus Mahir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan 

pendekatan anaslisis sitiran. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif dengan pendekatan analisis sitiran (citation analysis). Analisis 

sitiran merupakan salah satu metode dalam kajian bibliometrika yang 

digunakan untuk mengidentifikasi, menghitung, dan menganalisis pola 

penggunaan referensi dalam karya ilmiah. Melalui pendekatan ini, peneliti 

dapat mengetahui karakteristik literatur yang digunakan, seperti jenis sumber 

referensi, frekuensi penggunaan, serta tingkat keusangan literatur yang 

disitir.
46

  

Menurut iman Supriadi Penelitian kuantitatif deskriptif menggunakan 

teknik analisis statistik deskriptif tanpa melibatkan pengujian hipotesis. 

Peneliti melakukan analisis yang bersifat eksplanatif, yaitu menjelaskan 

fenomena yang diteliti dengan mengaitkannya pada konsep dan teori yang 

menjadi dasar dalam pelaksanaan penelitian.
47

 Penelitian ini digunakan untuk 

menyajikan uraian yang jelas dan komprehensif mengenai data yang telah 

dihimpun, sehingga mempermudah proses penafsiran serta mendukung 

pengambilan keputusan yang berbasis pada data tersebut. Oleh karena itu, 

penelitian ini dirancang untuk menjawab permasalahan yang telah 

                                                           
46

 Hayati, Nurul. “Analisis Sitiran Sebagai Alat Evaluasi Koleksi Perpustakaan.” Record 

and Library Journal, Vol. 2, No. 1 (2016): 1–15. 
47

 Iman Supriadi, ”Metode Riset Akuntansi‖, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), 230. 
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dirumuskan serta memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terkait 

isu yang dikaji melalui tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan. 

Pertimbangan penulis menggunaan metode kuantitatif deskriptif 

dalam penelitian ini adalah karena data yang diperoleh dari proses 

pengumpulan akan disajikan dalam bentuk statistik numerik yang 

merepresentasikan tingkat referensi yang sering disitir dan keusangan 

referensi disitir pada skripsi mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Taman Baca Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Ar-Raniry, dengan pelaksanaan penelitian yang dimulai 

pada April 2026 dan berakhir pada Juni 2026. 

C. Populasi dan Sampel 

A. Populasi 

Cronin, Coughlan, dan Smith dalam I Ketut Swarjana 

menjelaskan bahwa populasi merupakan kumpulan elemen yang 

mempunyai satu atau lebih kesamaan karakteristik sehingga dapat 

dikelompokkan sebagai satu kesatuan. Penentuan karakteristik tersebut 

ditetapkan oleh peneliti sesuai dengan fokus kajian yang dilakukan. 

Populasi dapat mencakup individu, artefak, peristiwa, maupun berbagai 

jenis bahan.
48

 Menurut Sugiyono, populasi adalah kumpulan seluruh objek 

                                                           
48

 I Ketut Swarjana populasi, ”Populasi-Sampel, Teknik Sampling & Bias dalam 

Penelitian‖, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2022), 5. 
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dan subjek yang memenuhi karakteristik yang telah ditetapkan peneliti, 

sehingga layak dijadikan fokus kajian dalam suatu penelitian.
49

 

Populasi penelitian ini terdiri atas seluruh skripsi mahasiswa 

Program Studi Ilmu Perpustakaan yang dihasilkan dalam kurun waktu 

2022–2025 dan tersimpan di Perpustakaan Taman Baca Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Ar-Raniry, dengan total sebanyak 540 skripsi, 

sebagaimana diuraikan berikut: 

Table data skripsi tahun lulus 2022-2025 

Tabel 3. 1 Jumlah skripsi mahasiswa prodi ilmu perpustakaan 2022-2025 

Tahun Jumlah 

2022 105 

2023 142 

2024 144 

2025 149 

Total 540 

 

B. Sampel 

Sampel merupakan sejumlah anggota populasi yang dijadikan 

objek penelitian karena dianggap mampu menggambarkan sifat atau 

karakteristik populasi yang diteliti.
50

 Metode penentuan sampel yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah probability sampling, yakni teknik 

yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk 

dipilih menjadi sampel. Dengan teknik ini, sampel yang dihasilkan 

                                                           
49

 Sugiono, ”Metodologi Penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan 

R&D”, (Bandung: Alfabeta,2016), 117. 
50

  Nuruddin, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019),72. 
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diharapkan mampu menggambarkan kondisi populasi secara representatif 

dan mengurangi kemungkinan terjadinya penyimpangan dalam 

pengambilan data.
51

 

Penelitian ini menggunakan metode Proportionate Stratified 

Random Sampling sebagai teknik pengambilan sampel. Metode tersebut 

merupakan bagian dari probability sampling yang dilakukan dengan 

mengelompokkan populasi ke dalam beberapa lapisan (strata) dan memilih 

sampel secara acak dari masing-masing kelompok. Jumlah sampel pada 

setiap strata ditetapkan secara proporsional dengan menggunakan rumus 

  
 

         
 sehingga masing-masing kelompok memperoleh representasi 

yang seimbang sesuai dengan proporsi jumlah anggotanya dalam 

keseluruhan populasi.
52

 

Rumus Slovin: 

  
 

         
 

Keterangan: 

  = jumlah sampel  

N = jumlah populasi  

                                                           
51

 Putu Gede Subhaktiyasa."Menentukan Populasi dan Sampel Pendekatan Metodologi 

Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif",Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, Vol.9 No.4(2024): 2725, 

https://jipp.unram.ac.id/index.php/jipp/article/view/2657/1498. 
52

 Sena Wahyu Purwanza, “Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi 

“,(Cv Media Sains Indonesia, 2022), 48-51. 
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  = tingkat kesalahan (error tolerance)
53

 

Pada penelitian ini digunakan tingkat kesalahan sebesar 10% jadi       

  
   

             
 

  
   

      
 

  
   

    
 

  = 84,375 dibulatkan jadi 84 

Jadi, jumlah sampel pada penelitian ini adalah 84 skripsi. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dari keseluruhan sampel 

yang berjumlah 84 skripsi, peneliti mengelompokkannya ke dalam 

beberapa strata berdasarkan tahun penyusunan, dengan menggunakan 

rumus Proportionate Stratified Random Sampling sebagai berikut:  

   
  

  
   

Keterangan: 

   = jumlah sampel pada strata ke-i  

   = jumlah populasi pada strata ke-i  

   = total populasi  

    = total sampel
54

 

                                                           
53

 Budi Antoro, ”Analisis Penerapan Formula Slovin Dalam Penelitian Ilmiah: Kelebihan, 

Kelemahan, Dan Kesalahan Dalam Perspektif Statistik”, Jurnal Multidisiplin Sosisal Humaniora, 

Vol 1, No.2 (2024): 55, jurnal.ananpublisher.com/index.php/jmsh/article/view/38/29 
54

 Putri Azora, “Analisis Quick Count Dengan Menggunakan Metode Stratified Random 

Sampling Studi Kasus Pemilu Gubernur Kalimantan Barat 2018”, BIMASTER, Vol 10, No. 1 

(2021) : 47, jurnal.untan.ac.id/index.php/jbmstr/article/viewFile/44666/75676588170 
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Tabel 3. 2 Penentuan jumlah sampel penelitian 

No Kelompok 
Jumlah 

Skripsi 
Proporsi 

Jumlah sampel 

Pertahun 

1 2022 105 
   

   
      16 

2 2023 142 
    

   
      22 

3 2024 144 
   

   
      22 

4 2025 149 
   

   
      24 

Jumlah N = 540 Jumlah 84 

 

 

C. Uji keandalan dan pengodean data 

Uji keandalan adalah prosedur untuk mengukur konsistensi dan 

stabilitas suatu instrumen penelitian (seperti kuesioner) dalam 

menghasilkan data yang sama berulang kali pada kondisi yang berbeda.
55

 

Sedangkan pengodean data proses mengubah, mengonsolidasi, dan 

pengkelompokan data mentah (terutama data kualitatif atau teks) ke dalam 

kategori atau simbol tertentu agar siap untuk dianalisis.
56

 

Adapun langkah-langkah Uji keandalan dan pengodean data yang 

dilakukan oleh peneliti sebagia berikut: setelah data sitiran dikumpulkan 

dari skripsi mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan, langkah 

selanjutnya adalah melakukan pengodean data dan uji keandalan data. 

                                                           
55

 Aryoko Wibowo, “Uji Validitas dan Reliabilitas: Pengertian, Langkah, dan Rumus”, 

tsurveyid, https://tsurvey.id/portal/uji-validitas-dan-reliabilitas-pengertian-langkah-dan-rumus, 

diakses pada juni 2026. 
56

 Yayasan Multimedia Nusantara & Xeratic, “Teknik Analisis Data : Tujuan, Cara dan 

Prosedur Analisis”, dqlab,  https://dqlab.id/teknik-analisis-data-tujuan-cara-dan-prosedur-analisis, 

Diakses pada juni 2026. 
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Pengodean dilakukan dengan mengelompokkan setiap sitiran berdasarkan 

kategori yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan penelitian, seperti 

jenis sumber referensi (buku, jurnal, skripsi, prosiding, website, dan lain-

lain), tahun terbit, serta usia literatur. 

Proses pengodean bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam 

mengorganisasi, mengklasifikasi, dan menganalisis data sitiran secara 

sistematis. Setiap data yang telah dikumpulkan dicatat ke dalam lembar 

kerja penelitian dan diberi kode sesuai dengan kategori yang telah 

ditetapkan.  Selanjutnya, uji keandalan data dilakukan untuk memastikan 

konsistensi dan ketepatan hasil pengodean.  

Dalam penelitian ini, peneliti memeriksa kembali data yang telah 

dikodekan dengan cara membandingkan hasil pengodean dengan sumber 

data asli yang terdapat pada daftar pustaka skripsi. Proses ini dilakukan 

untuk meminimalkan kesalahan klasifikasi data serta memastikan bahwa 

setiap sitiran telah ditempatkan pada kategori yang sesuai.   

Dengan adanya pengodean dan uji keandalan data, hasil analisis 

sitiran yang diperoleh diharapkan memiliki tingkat akurasi dan konsistensi 

yang baik sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam menjawab 

rumusan masalah penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan krusial dalam 

proses penelitian. Arikunto menyatakan bahwa penyusunan instrumen 
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memang merupakan langkah penting dalam penelitian, namun kegiatan 

pengumpulan data memiliki tingkat kepentingan yang lebih tinggi.
57

 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung objek yang diteliti.
58

 Dalam 

penelitian ini, observasi dilakukan terhadap skripsi mahasiswa 

Program Studi Ilmu Perpustakaan yang menjadi sampel penelitian. 

Peneliti mengamati dan mencatat data yang berkaitan dengan sitiran, 

seperti jenis sumber referensi yang digunakan, jumlah sitiran, serta 

tahun terbit referensi untuk mengetahui tingkat keusangan literatur. 

Hasil observasi dicatat dalam lembar kerja yang telah disiapkan untuk 

memudahkan proses analisis data. 

2. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Dokumentasi adalah suatu 

cara yang digunakan untuk memperoleh data melalui dalam bentuk 

buku, arsip, tulisan angka, dan gambar yang berupa laporan atau 

keterangan yang dapat mendukung suatu penelitian.
59

 Adapun 

prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dijabarkan sebagai 

berikut: 
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 Sugiyono,“Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D”,(Bandung:Alfabeta, 

2011), 132. 
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(2016): 26. 
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1) Pengumpulan data skripsi mahasiswa Program Studi Ilmu 

Perpustakaan dengan cara mendatangi langsung ke Akademik, 

setalah dijadikan sampel penelitian dilakukan dengan pencarian 

84 sampel skipsi melalui repository dan mendatangi langsung 

Perpustakaan Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora.   

2) Peneliti melakukan pemeriksaan terhadap kelengkapan daftar 

pustaka pada setiap judul skripsi yang diteliti. 

3) Mencatat referensi yang disitir, meliputi, tahun terbit, bentuk 

literatur, jenis literatur dari daftar pustaka pada setiap skripsi.   

4) Dilakukan proses pengkodean data untuk mempermudah 

pengelahan dan analisis data penelitian.   

5) Peneliti menghitung jumlah referensi yang sering disitir serta 

keusangan referensi yang disitir, yang dilakukan secara mencari 

melalui repository dan menctat langsung pada daftar pustaka di 

perpustakaan terkait. 
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E. Teknik Analisis Dan Penyajian Data 

1. Teknik analisis data 

Analisis adalah proses yang dilakukan setelah seluruh data dari 

responden berhasil dikumpulkan.
60

 Pengolahan data adalah proses 

mengubah data mentah menjadi informasi yang lebih bermakna dan 

mudah dipahami. Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam 

memperoleh data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Memeriksa kembali kelengkapan data yang telah dikumpulkan.  

b. Mengklasifikasikan referensi berdasarkan jenisnya masing-

masing.  

c. Menganalisis terhadap jenis referensi yang digunakan sebagai 

sitiran oleh mahasiswa. Selanjutnya, persentase frekuensi sitiran 

dihitung menggunakan rumus berikut: 

 

  
 

 
      

  

Keterangan: 

F =  Freukuensi Referensi 

N = Total Seluruh Frekuensi Sitiran
61
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d. Untuk menentukan tingkat keusangan literatur pada skripsi 

Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 

UIN Ar-Raniry 2022-2025, dilakukan beberapa tahapan berikut:  

a) Menentukan usia literatul 

Usia literatur termuda – Usia Litertur terlama. 

b) Menentukan kelas interval 

K=1+3,3 log n 

c) Menetukan panajang interval 

I = R/K
62

 

d) Mengurutkan seluruh sitiran jurnal pada skripsi mahasiswa 

berdasarkan tahun terbit, dimulai dari tahun paling lama 

hingga tahun paling baru.  

e) Mengelompokkan tahun terbit dokumen ke dalam interval. 

f) Menentukan nilai median yang membagi daftar referensi 

yang telah diurutkan menjadi persentase kumulatif sebesar 

50%.  

g) Menghitung nilai paro hidup atau tingkat keusangan 

literatur dengan menggunakan rumus paro hidup sebagai 

berikut: 

Paro Hidup = (
 

 
)    

 

   
  

Keterangan: 
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n/2 = Setengah n 

i = Interval 

fmd = frekuensi yang mengandung median
63

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah tahapan dalam menyusun informasi sehingga 

memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan pada penelitian 

kualitatif. Penyajian tersebut dapat disampaikan melalui uraian singkat, 

bagan, maupun bentuk lain yang serupa. Melalui penyajian data, peneliti 

dapat lebih mudah memahami permasalahan yang terjadi serta 

menentukan langkah atau tindakan berikutnya berdasarkan hasil 

pemahaman tersebut.
64

 

Dalam penelitian ini, data yang telah dikumpulkan melalui proses 

pengambilan sampel, pemeriksaan daftar pustaka, pencatatan sitiran, serta 

analisis referensi yang sering disitir dan keusangan referensi kemudian 

disajikan secara sistematis dalam bentuk uraian, tabel, dan bagan. 

Penyajian data dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam memahami 

pola penggunaan referensi, jenis referensi yang paling banyak disitir, pola 

kepengarangan, serta tingkat keusangan referensi pada skripsi mahasiswa 

Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-
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Raniry tahun 2022–2025. Dengan penyajian data yang terstruktur, hasil 

penelitian dapat dianalisis secara lebih jelas, sehingga memudahkan 

penarikan kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian.  

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menerapkan 

perhitungan menggunakan rumus persentase. Menurut Mohammad Rafi 

Abdurahman dalam Hardianty dan Septian, perhitungan persentase dapat 

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut.:
65

 

% Dominan = 
                                              

                                              
      

 
 

Tabel 3. 3 Tabel Skala Penilaian 

 

Persentase (%) Kategori 

81 – 100 Sangat Tinggi 

61 – 80 Tinggi 

41 – 60 Sedang 

21 – 40 Rendah 

0 – 20 Cukup Rendah 
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 Mohammad Rafi Abdurahman, Analisis kemampuan representasi matematis siswa 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry 

Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora merupakan salah satu fasilitas 

akademik yang berada di lingkungan Fakultas Adab dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Taman baca ini berfungsi sebagai sarana 

pendukung kegiatan pembelajaran, penelitian, dan pengembangan literasi bagi 

mahasiswa maupun dosen di lingkungan fakultas. Keberadaan taman baca 

menjadi bagian penting dalam menunjang kebutuhan informasi akademik, 

khususnya yang berkaitan dengan bidang bahasa, sastra, sejarah, kebudayaan 

Islam, dan ilmu humaniora lainnya. 

Taman baca didirikan dengan tujuan untuk menyediakan sumber informasi 

yang mudah diakses oleh civitas akademika Fakultas Adab dan Humaniora. 

Selain sebagai tempat membaca dan meminjam bahan pustaka, taman baca 

juga dimanfaatkan sebagai ruang belajar mandiri, diskusi kelompok, serta 

tempat mencari referensi dalam penyusunan tugas kuliah dan penelitian ilmiah 

mahasiswa. 

Dalam pelaksanaannya, taman baca dikelola oleh pihak fakultas melalui 

tenaga pengelola atau staf yang bertugas mengatur administrasi peminjaman, 

penataan koleksi, serta pelayanan kepada pengguna. Pengelolaan tersebut 
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dilakukan agar layanan informasi dapat berjalan dengan baik dan memberikan 

kenyamanan bagi para pengunjung.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari Perpustakaan Fakultas Adab dan 

Humaniora, terdapat dua orang tenaga pengelola perpustakaan yang aktif. 

Wandi Syahputra, S.IP bertugas sebagai Kepala Taman Baca, sedangkan 

Khairah, S.IP bertugas sebagai Pustakawan Ahli Pertama. Kedua pegawai 

tersebut berstatus aktif dan berperan dalam penyelenggaraan layanan 

perpustakaan.  

Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora memiliki peranan penting 

sebagai pusat sumber informasi akademik di lingkungan fakultas. 

Keberadaannya menjadi pendukung kegiatan pendidikan dan pengembangan 

literasi mahasiswa dalam memperoleh referensi yang relevan dengan bidang 

keilmuan yang dipelajari. Selain itu, taman baca juga menjadi sarana 

pendukung dalam meningkatkan budaya membaca dan belajar mandiri bagi 

civitas akademika Fakultas Adab dan Humaniora. 

Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora juga menjadi salah satu 

bentuk dukungan fakultas terhadap pengembangan budaya literasi di 

lingkungan kampus. Melalui penyediaan bahan pustaka dan layanan informasi, 

taman baca diharapkan mampu membantu mahasiswa dalam meningkatkan 

kualitas akademik serta memperluas pengetahuan di bidang keilmuan masing-

masing.
66
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2. Fasilitas dan Koleksi Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora  

Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry menyediakan berbagai fasilitas yang bertujuan untuk mendukung 

kegiatan belajar dan kebutuhan informasi mahasiswa. Fasilitas tersebut 

disediakan agar pengguna merasa nyaman dalam memanfaatkan layanan taman 

baca, baik untuk membaca, mencari referensi, maupun mengerjakan tugas 

akademik. 

Beberapa fasilitas yang tersedia di taman baca antara lain ruang baca, meja 

dan kursi belajar, rak buku, serta layanan peminjaman dan pengembalian bahan 

pustaka. Selain itu, tersedia pula fasilitas pendukung lainnya yang membantu 

mahasiswa dalam mengakses sumber informasi yang dibutuhkan selama proses 

pembelajaran. Adapun fasilitas yang tersedia di Taman Baca Fakultas Adab 

dan Humaniora dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 4. 1 Fasilitas Perpustakaan Fakultas Taman Baca Fakultas Adab dan 

Humaniora 

No Fasilitas Jumlah  Kondisi 

1  Meja Baca 7 Baik 

2  Kursi 20 Baik 

3  Rak Buku 20 Baik 

4  Komputer 4 Baik 

5  Scanner Barcode 2 Baik 

6  Loker 2 Baik 

7  Meja Sirkulasi 1 Baik 

8  Meja Lipat 5 Baik 

9  AC 4 Baik 

10  Kipas Angin 2 Baik 

11  Ruang Referensi 1 Baik 

12  Ruang Diskusi 2 Baik 

13  Ruang Baca 2 Baik 

14  Mushalla 1 Baik 

15  Toilet 2 Baik 

16  Wayer 5 Baik 
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(sumber: Data Fasilitas di Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora) 

Suasana ruang baca yang tenang dan tertata menjadi salah satu faktor 

pendukung kenyamanan pengunjung dalam belajar. Penataan koleksi buku 

dilakukan secara teratur agar memudahkan mahasiswa dalam mencari bahan 

pustaka sesuai bidang kajian yang diperlukan. Adapun koleksi yang tersedia di 

Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 2 Koleksi Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 

No Jenis Koleksi Judul Ekslempar 

1  Buku 2468  5720 

2  Skripsi Ilmu Perpustakaan 1148  1148  

3  Skripsi Bahasa dan Sastra Arab 612 612 

4  Skripsi Sejarah Kebudayaan Islam 859 859 
Sumber: Laporan Taman Baca Fakultas Adab dan Humaniora, Mei 2026 

Berdasarkan tabel di atas, koleksi yang tersedia di Taman Baca Fakultas 

Adab dan Humaniora cukup beragam dan dapat dimanfaatkan mahasiswa 

sebagai sumber referensi dalam menunjang kegiatan perkuliahan maupun 

penelitian.  

B. Hasil Penelitian 

1. Jenis sumber referensi yang paling dominan disitir dalam penyusunan 

skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan pada tahun 2022-2025. 

Hasil analisis sitiran terhadap skripsi mahasiswa Fakultas Adab dan 

Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry tahun 2022–2025 sebanyak 

84 skripsi menunjukkan adanya variasi penggunaan jenis sumber referensi 

dalam penyusunan skripsi. Jenis sumber referensi yang digunakan meliputi 

buku, jurnal, website, skripsi, tesis, disertasi, prosiding, peraturan 



52 
 

 
 

perundang-undangan, buletin, dan majalah. Adapun distribusi penggunaan 

jenis sumber referensi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 3 Jenis Sumber Referensi yang digunakan Mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan 2022-2025 

Jenis Jumlah  Persentase 

Buku 1412 43,31% 

Jurnal 1306 40,06% 

Buletin 13 0,40% 

Website 162 4,97% 

Peraturan Perundang-undangan 85 2,61% 

Skripsi 231 7,09% 

Tesis 16 0,49% 

Disertasi 5 0,15% 

Prosiding 26 0,80% 

Majalah 4 0,12% 

Total 3260 100% 

Sumber: Hasil pengelompokkan data dari 84 skripsi 

Berdasarkan Tabel 4.3, jenis sumber referensi yang paling banyak 

digunakan oleh mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan tahun 2022–

2025 adalah adalah buku sebanyak 1.412 referensi (43,31%), diikuti jurnal 

sebanyak 1.306 referensi (40,06%). Selanjutnya, skripsi digunakan 

sebanyak 231 referensi (7,09%), website sebanyak 162 referensi (4,97%), 

dan peraturan perundang-undangan sebanyak 85 referensi (2,61%). 

Adapun prosiding digunakan sebanyak 26 referensi (0,80%), tesis 

sebanyak 16 referensi (0,49%), buletin sebanyak 13 referensi (0,40%), 

disertasi sebanyak 5 referensi (0,15%), dan majalah sebanyak 4 referensi 

(0,12%). Data tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa lebih banyak 
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memanfaatkan buku dan jurnal sebagai sumber referensi utama dalam 

penyusunan karya ilmiah, sedangkan jenis referensi lainnya digunakan 

sebagai sumber pendukung sesuai kebutuhan penelitian. 

2. Tingkat keusangan referensi yang digunakan dalam penyusunan tugas 

akhir mahasiswa prodi ilmu perpustakaan tahun 2022-2025 Fakultas 

Adab dan Humaniora. 

Analisis tingkat keusangan referensi dilakukan untuk mengetahui 

tingkat keusangan sumber informasi yang digunakan dalam skripsi 

mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry tahun 2022–2025 sebanyak 84 skripsi. Tingkat keusangan referensi 

dianalisis berdasarkan tahun terbit literatur yang disitir dalam skripsi. 

Usia literatur dihitung berdasarkan selisih antara tahun skripsi dengan 

tahun terbit referensi yang digunakan. Perhitungan usia literatur dalam 

penelitian ini menggunakan rumus  Usia Literatur=Tahun Skripsi−Tahun 

Terbit Referensi.  

Semakin terbaru usia literatur menunjukkan bahwa referensi yang 

digunakan semakin mutakhir. Sebaliknya, semakin terlama usia literatur 

menunjukkan bahwa referensi yang digunakan cenderung sudah lama. 

Adapun referensi yang tidak mencantumkan tahun terbit berjumlah 29 tidak 

dimasukkan ke dalam perhitungan tingkat keusangan literatur karena tidak 

memungkinkan untuk menentukan usia referensinya.  
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Tabel 4. 4 Usia Literatur yang disitir Mahasiswa Ilmu Perpustakaan 2022–

2025 

Usia Literatur 

 

Frekuensi 

0 tahun 3 

1 tahun 39 

2 tahun 124 

3 tahun 188 

4 tahun 283 

5 tahun 460 

6 tahun 388 

7 tahun 278 

8 tahun 298 

9 tahun 176 

10 tahun 134 

11 tahun 99 

12 tahun 86 

13 tahun 84 

14 tahun 67 

15 tahun 55 

16 tahun 76 

17 tahun 72 

18 tahun 63 

19 tahun 57 

20 tahun 27 

21 tahun 19 

22 tahun 27 

23 tahun 20 

24 tahun 12 

25 tahun 7 

26 tahun 2 

27 tahun 8 

28 tahun 7 

29 tahun 7 

30 tahun 7 

31 tahun 4 
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32 tahun 10 

33 tahun 17 

34 tahun 15 

35 tahun 1 

36 tahun 1 

37 tahun 1 

38 tahun 0 

39 tahun 0 

40 tahun 0 

41 tahun 1 

42 tahun 1 

43 tahun 1 

44 tahun 1 

45 tahun 0 

46 tahun 0 

47 tahun 0 

48 tahun 1 

49 tahun 1 

50 tahun 0 

51 tahu 0 

52 tahun 0 

53 tahun 0 

54 tahun 0 

55 tahu 0 

56 tahu 0 

57 tahun 0 

58 tahun 1 

59 tahun 0 

60 tahun 0 

61 tahun 0 

62 tahun 0 

63 tahun 0 

64 tahun 0 

65 tahun 0 

66 tahun 0 

67 tahun 0 



56 
 

 
 

68 tahun 0 

69 tahun 0 

70 tahun 0 

71 tahun 2 

Total 3231 

Sumber: Hasil pengolahan data daftar pustaka yang disitir dalam 

penelitian mahasiswa Ilmu Perpustakaan tahun 2022–2025. 

 

Berdasarkan tabel 4.4, diketahui bahwa Berdasarkan dari tabel usia 

literatur yang disitir oleh mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan 

tahun 2022–2025, diperoleh sebanyak 3.231 sitiran dengan rentang usia 

literatur 0–71 tahun. Literatur tertua yang disitir terbit pada tahun 1954, 

sedangkan literatur termuda terbit pada tahun 2025. Frekuensi sitiran 

tertinggi terdapat pada literatur berusia 5 tahun sebanyak 460 sitiran, diikuti 

literatur berusia 6 tahun sebanyak 388 sitiran dan 8 tahun sebanyak 298 

sitiran. Secara umum, frekuensi sitiran cenderung menurun seiring 

bertambahnya usia literatur, sehingga menunjukkan bahwa mahasiswa lebih 

banyak memanfaatkan literatur yang relatif baru dibandingkan literatur yang 

lebih lama. 

Untuk menghitung tingkat keusangan referensi yang disitir dalam 

skripsi mahasiswa Prodi ilmu Perpustakaan  tahun 2022-2025 Fakultas 

adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry maka dengan menggukan rumus 

sebagai berikut : 

i. Menentukan usia literatur  

Usia literatur termuda (2025) – usia literatur terlama (1954) 

2025 – 1954 = 71  

ii. Menentukan kelas interval 
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Jumlah kelas interval ditentukan menggunakan Rumus Sturges: 

K = 1 + 3,3 log n 

Keterangan:  

K = Jumlah kelas interval  

n = Jumlah data 

Perhitungan: 

K = 1 + 3,3 log (3231) 

K = 1 + 3,3 (3,51) 

K = 12,58 

Secara matematis, nilai 12,58 dapat dibulatkan menjadi 13 kelas 

interval. Namun, dalam penelitian ini jumlah kelas interval ditetapkan 

sebanyak 12 kelas. Hal ini dikarenakan usia literatur yang dianalisis hanya 

berada pada rentang 0 hingga 71 tahun. Apabila digunakan 13 kelas 

dengan panjang interval yang sama, maka akan terbentuk kelas tambahan 

yang mencakup usia 72–77 tahun. Rentang usia tersebut tidak terdapat 

dalam data penelitian, sehingga kelas tersebut menjadi kosong dan tidak 

diperlukan. Oleh karena itu, untuk menyesuaikan dengan rentang usia 

literatur yang sebenarnya serta mempermudah analisis data, digunakan 12 

kelas interval yang telah mencakup seluruh usia literatur dari 0 sampai 71 

tahun. 

iii. Menentukan Panjang Interval 

Panjang interval dihitung menggunakan rumus: 

i = R / K 
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Keterangan:  

i = Panjang interval  

R = Rentang data  

K = Jumlah kelas interval 

Perhitungan: 

i = 71 / 12 

i = 5,91 

Nilai 5,91 dibulatkan menjadi 6 tahun agar seluruh rentang data 

dapat tercakup ke dalam kelas interval yang dibentuk. 

Tabel 4. 5 Distribusi Interval Usia Literatur Skripsi Mahasiswa Ilmu 

Perpustakaan 2022-2025 

No. Tahun terbit Usia literatur Frekuensi Frek 

Kumulatif 

1. 2025–2020 0–5 1097 1097 

2. 2019–2014 6–11 1373 2470 

 3. 2013–2008 12–17 440 2910 

4. 2007–2002 18–23 213 3123 

5. 2001–1996 24–29 43 3166 

6. 1995–1990 30–35 54 3220 

7. 1989–1984 36–41 3 3223 

8. 1983–1978 42–47 3 3226 

9. 1977–1972 48–53 2 3228 

10. 1971–1966 54–59 1 3229 

11. 1965–1960 60–65 0 0 

12. 1959–1954 66–71 2 3231 

   3231  
Sumber: Hasil distribusi frekuensi usia literatur yang diolah peneliti, mei 2026. 

 

Langkah berikutnya dalam analisis tingkat keusangan literatur adalah 

menentukan kelas median. Penentuan kelas median dilakukan dengan 

mencari nilai  
 

 
 dari jumlah seluruh frekuensi.  
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n=3231 

3231:2 = 1615,5 

Dengan demikian, kelas median terletak pada interval usia 6–11 tahun 

dengan frekuensi median sebesar 1373. 

Paro Hidup= (
 

 
)×( 

 

   
) 

(
    

 
) X (

 

    
)  

= 1615,5 x 0,00436 

= 7,04 di bulatkan menjadi 7 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diketahui bahwa nilai paro 

hidup literatur adalah sebesar 7,04 tahun atau dibulatkan menjadi 7 tahun. 

Hasil ini menunjukkan bahwa separuh dari total literatur yang digunakan 

dalam skripsi mahasiswa tahun 2022–2025 memiliki usia tidak lebih dari 

sekitar 7 tahun. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa mayoritas 

mahasiswa menggunakan referensi yang relatif sedang. 

Nilai paro hidup yang berada pada kisaran 7 tahun menunjukkan 

bahwa tingkat keusangan literatur dalam skripsi mahasiswa tergolong cukup 

baik. Hal tersebut karena penggunaan referensi lebih banyak didominasi 

oleh literatur terbaru dibandingkan literatur lama. Walaupun demikian, 

masih ditemukan penggunaan literatur dengan usia yang cukup tua, 

terutama untuk teori dasar dan konsep klasik yang masih relevan digunakan 

dalam penelitian. 
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Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat keusangan literatur secara lebih 

rinci, peneliti menghitung persentase literatur yang telah melewati usia paro 

hidup. Dalam penelitian ini, literatur yang berusia lebih dari 7 tahun 

dikategorikan sebagai literatur usang, sedangkan literatur dengan usia 0–7 

tahun dikategorikan sebagai literatur mutakhir. Adapun rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

P= 
 

 
 x 100% 

Keterangan: 

P= Persentase tingkat keusangan literatur 

f = Jumlah literatur usang 

n = Total seluruh sitiran 

Berdasarkan hasil pengelompokan data pada tabel 4.4, diperoleh 

sebanyak 1468 sitiran yang terdiri dari rentang usia 7-71 tahun termasuk 

dalam kategori literatur usang dari total 3231 sitiran. Maka perhitungannya 

adalah sebagai berikut: 

P= 
    

    
 x 100% = 45,43% 

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa tingkat keusangan 

literatur pada skripsi mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan tahun 

2022–2025 sebesar 45,43%. Untuk memperjelas perbandingan antara 

literatur mutakhir dan literatur usang, peneliti menyajikan diagram tingkat 

keusangan lite ratur sebagai berikut. 
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Gambar 4.1 Diagram Tingkat Keusangan Literatur 

Berdasarkan diagram tersebut, terlihat bahwa jumlah literatur 

mutakhir lebih banyak dibandingkan literatur usang. Literatur mutakhir 

dengan rentang usia 0–7 tahun berjumlah 1.763 sitiran atau sebesar 54,57%, 

sedangkan literatur usang yang berusia lebih dari 7 tahun berjumlah 1468 

sitiran atau sebesar 45,43%.Berdasarkan kategori persentase yang telah 

ditetapkan, hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa Ilmu Perpustakaan 

cenderung menggunakan referensi yang relatif baru dan masih relevan 

dalam penyusunan skripsi, meskipun sebagian literatur lama tetap 

digunakan sebagai landasan teori dan rujukan konseptual dalam penelitian. 

C. Pembahasan  

1. Jenis Sumber Referensi yang Paling Dominan Disitir dalam Penyusunan 

Skripsi Mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan Tahun 2022–2025 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sumber referensi yang 

paling dominan digunakan dalam penyusunan skripsi mahasiswa Program 

54,57% 
45,43% 

Nilai 

Mutakhir

Usang
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Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry tahun 2022–2025 adalah buku sebanyak 1.412 sitiran 

(43,31%), diikuti oleh jurnal sebanyak 1.306 sitiran (40,06%). Sementara itu, 

jenis sumber referensi lainnya seperti skripsi, website, peraturan perundang-

undangan, prosiding, tesis, disertasi, buletin, dan majalah digunakan dalam 

jumlah yang relatif lebih sedikit. 

Dominannya penggunaan buku menunjukkan bahwa mahasiswa 

cenderung memanfaatkan sumber informasi ilmiah yang memuat hasil 

penelitian terbaru. Buku umumnya digunakan sebagai rujukan utama karena 

berisi temuan penelitian yang telah melalui proses penelaahan ilmiah 

sehingga memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi. Menurut Suharsimi 

Arikunto, buku berfungsi sebagai sumber pustaka yang menyediakan konsep, 

teori, dan dasar-dasar keilmuan yang diperlukan dalam penelitian.
67

 Oleh 

karena itu, tingginya penggunaan buku dalam penelitian ini menunjukkan 

adanya upaya mahasiswa untuk memperoleh informasi yang relevan dengan 

perkembangan ilmu perpustakaan dan informasi. 

Selain buku, jurnal juga menempati posisi kedua sebagai sumber 

referensi yang paling banyak digunakan. Tingginya penggunaan buku 

menunjukkan bahwa mahasiswa masih menjadikan buku sebagai landasan 

teoritis dalam penyusunan skripsi. Menurut Sulistyo-Basuki, jurnal 

merupakan salah satu sumber informasi primer yang memuat perkembangan 

ilmu pengetahuan terkini dan menjadi rujukan penting dalam kegiatan 

                                                           
67

 Suharsimi Arikunto, ”Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik‖, edisi revisi 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 75. 
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penelitian ilmiah.
68

 Dengan demikian, penggunaan buku dan jurnal secara 

bersamaan menunjukkan bahwa mahasiswa memadukan teori dasar dengan 

hasil penelitian terbaru dalam membangun kerangka pemikiran penelitian. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nanda Shafira pada Jurnal Ilmiah Peuradeun tahun 2018–2023. Penelitian 

tersebut menemukan bahwa buku merupakan jenis sumber referensi yang 

paling dominan digunakan dengan persentase sebesar 67,46% dari 

keseluruhan sitiran.  

Sejalan dengan penelitian terdahulu, dalam penelitian ini buku 

menempati posisi pertama dan jurnal berada pada posisi kedua. Persamaan 

tersebut dapat disebabkan oleh karakteristik objek penelitian, bidang kajian, 

serta perubahan pola akses informasi ilmiah yang semakin didukung oleh 

perkembangan teknologi digital dan ketersediaan buku elektronik. 

Namun demikian, terdapat perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Didik Prata Jaya dkk. mengenai analisis sitiran pada Jurnal 

Riset Geologi dan Pertambangan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

jurnal merupakan jenis literatur yang paling banyak disitir dengan persentase 

sebesar 53,8%. Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa jurnal ilmiah masih 

menjadi sumber informasi utama dalam berbagai kegiatan penelitian karena 

mampu menyediakan informasi yang lebih mutakhir dibandingkan jenis 

literatur lainnya. 
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 Sulistyo-Basuki, ”Pengantar Ilmu Perpustakaan”, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1991), 95. 
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Selain itu, rendahnya penggunaan tesis, disertasi, buletin, dan majalah 

menunjukkan bahwa sumber-sumber tersebut tidak menjadi rujukan utama 

dalam penyusunan skripsi mahasiswa. Dalam kajian bibliometrika, sumber 

informasi yang memiliki tingkat otoritas ilmiah lebih tinggi cenderung lebih 

banyak disitir dibandingkan sumber yang bersifat umum atau sekunder. Oleh 

karena itu, dominasi penggunaan buku dan jurnal yang mencapai 83,37% dari 

keseluruhan sitiran dapat menunjukkan bahwa mahasiswa Program Studi 

Ilmu Perpustakaan telah memanfaatkan sumber referensi yang relatif 

berkualitas dalam penyusunan karya ilmiah. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa mahasiswa 

Program Studi Ilmu Perpustakaan memiliki kecenderungan untuk 

menggunakan referensi yang bersifat akademis dan terpercaya. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kualitas pemanfaatan sumber informasi dalam 

penyusunan skripsi sudah cukup baik karena lebih mengutamakan sumber-

sumber ilmiah yang relevan dengan kebutuhan penelitian. 

2. Tingkat Keusangan Referensi yang Digunakan dalam Penyusunan 

Skripsi Mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan Tahun 2022–2025 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai paro hidup (half-life) 

literatur sebesar 7,04 tahun atau dibulatkan menjadi 7 tahun. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa separuh dari total referensi yang digunakan dalam 

skripsi mahasiswa memiliki usia tidak lebih dari tujuh tahun. Selain itu, 

diketahui bahwa literatur mutakhir dengan rentang usia 0–7 tahun berjumlah 
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1.763 sitiran (54,57%), sedangkan literatur usang yang berusia lebih dari 7 

tahun berjumlah 1468 sitiran (45,43%). 

Dalam kajian bibliometrika, tingkat keusangan literatur digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana suatu sumber informasi masih relevan 

digunakan dalam penelitian. Menurut Mohammad Fariq Dafa dalam  Line dan 

mustafa, paro hidup literatur merupakan indikator yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kemutakhiran referensi berdasarkan usia sitiran yang 

digunakan dalam suatu bidang ilmu. Semakin kecil nilai paro hidup suatu 

literatur, maka semakin tinggi tingkat penggunaan sumber informasi yang 

mutakhir.
69

 pada penelitian ini terdapat tiga referensi pada tahun 2025 Pada 

tiga referensi ini mereka mengungunakan pembahsan tentang motodelogi 

penelitian, maka hal ini dalam pembahasan metodelogi penelitian semakin 

baru refensi maka semakin bagus. Selanjutnya terdapat pada dua referensi 

yang digunakan yaitu pada tahun 1954 yang menggunakan kamus bahas 

(KBBI), maka referensi tersebut masih relefan digunakan. 

Nilai paro hidup sebesar tujuh tahun menunjukkan bahwa mahasiswa 

Program Studi Ilmu Perpustakaan cenderung menggunakan referensi yang 

masih relatif baru dan relevan. Tingginya penggunaan literatur pada rentang 

usia 0–7 tahun mengindikasikan bahwa mahasiswa berupaya mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi yang terus mengalami 
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 Mohammad Fariq Dafa, Analisis Paro Hidup dan Keusangan Literatur Artikel Jurnal 

Kearsipan Tahun 2016-2020Kearsipan Tahun 2016-2020, Jurnal Ilmu Informasi, Perpustakaan 

dan Kearsipan, Vol. 24, No. 1 (2022): 16,   

https://scholarhub.ui.ac.id/jipk/vol24/iss1/3/?utm_source=chatgpt.com.  
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perubahan, khususnya pada bidang ilmu perpustakaan, teknologi informasi, 

manajemen informasi, dan layanan perpustakaan. 

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Didik Prata Jaya dkk yang menunjukkan bahwa literatur 

dengan usia 1–5 tahun merupakan kelompok referensi yang paling banyak 

digunakan. Kesamaan tersebut menunjukkan adanya kecenderungan 

penggunaan sumber informasi yang relatif mutakhir dalam berbagai karya 

ilmiah. Penggunaan referensi terbaru dianggap penting karena mampu 

memberikan informasi yang lebih relevan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan kebutuhan penelitian saat ini.
70

 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Nanda Shafira 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar literatur yang digunakan dalam 

artikel Jurnal Ilmiah Peuradeun tergolong literatur mutakhir. Meskipun 

penelitian tersebut memperoleh rata-rata usia literatur yang berbeda, kedua 

penelitian sama-sama menunjukkan dominasi penggunaan referensi yang 

masih relevan dan mendukung perkembangan ilmu pengetahuan terkini. 

Kesamaan tersebut mengindikasikan bahwa penulis karya ilmiah semakin 

menyadari pentingnya penggunaan sumber referensi terbaru dalam 

mendukung kualitas penelitian. 

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan penggunaan literatur yang 

berusia cukup lama, bahkan mencapai 71 tahun. Temuan tersebut tidak serta-

merta menunjukkan rendahnya kualitas referensi yang digunakan. Menurut 
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Mustafa, terdapat sejumlah faktor yang dapat memengaruhi tingkat 

keusangan suatu literatur dalam bidang tertentu, antara lain banyaknya 

referensi yang digunakan, jumlah publikasi yang dihasilkan, serta jumlah 

penulis yang berkontribusi dalam bidang tersebut.
71

 Oleh karena itu, 

penggunaan literatur lama masih dapat diterima selama memiliki relevansi 

dengan topik penelitian yang dikaji. 

Sementara itu, penelitian Bayu Indra Saputro mengenai analisis sitasi 

pada Jurnal Berkala Arkeologi memiliki kesamaan dengan penelitian ini dari 

segi pendekatan bibliometrik yang digunakan untuk menganalisis pola 

pemanfaatan literatur dan sitasi. Meskipun penelitian tersebut tidak secara 

khusus membahas tingkat keusangan literatur, hasil penelit iannya 

menunjukkan bahwa sitasi dapat digunakan sebagai indikator untuk melihat 

karakteristik penggunaan sumber informasi dalam suatu karya ilmiah.
72

 

Secara keseluruhan, tingkat keusangan literatur dalam skripsi 

mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan dapat dikategorikan cukup baik. 

Hal tersebut terlihat dari dominasi penggunaan literatur mutakhir yang 

mencapai 54,57% dari keseluruhan sitiran. Temuan ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa telah memanfaatkan sumber informasi yang relatif baru dan 

relevan, meskipun tetap menggunakan beberapa literatur lama sebagai 

landasan teori dan rujukan konseptual. Dengan demikian, kualitas referensi 
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yang digunakan dalam penyusunan skripsi dinilai telah mampu mendukung 

kebutuhan penelitian akademik yang sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan saat ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pengumpulan data, analisis data, dan pembahasan 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jenis Sumber referensi yang paling banyak disitir dalam penyusunan 

skripsi mahasiswa prodi ilmu perpustakaan pada tahun 2022-2025 

merupakan buku sebanyak 1412 sitiran (43,31%), diikuti oleh jurnal 

1306 sitiran (40,06%), skripsi 231 sitiran (7,09%), website 162 sitiran 

(4,97%), peraturan perundang-undangan 85 sitiran (2,61%), dan 

prosiding sebanyak 26 sitiran (0,80%), buletin 13 sitiran (0,40%), tesis 

16 sitiran (0,49%), disertasi 5 sitiran (0,15%), dan majalah 4 sitiran 

(0,12%) dari total keseluruhan 3.260 sitiran. 

2. Tingkat keusangan referensi yang digunakan dalam penyususnan tugas 

akhir mahasiswa prodi ilmu perpustakaan adalah 7 tahun berjumlah 

1468 sitiran atau sebesar 45,43% dari total keseluhan 3.231 sitiran. 

Sedangkan literatur mutakhir dengan rentang usia 0–7 tahun berjumlah 

1.763 sitiran atau sebesar 54,57%. 

B. Saran 

1. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat lebih banyak memanfaatkan 

prosiding sebagai sumber referensi dalam penyusunan skripsi. Hal ini 

karena prosiding memuat hasil penelitian terbaru yang dipresentasikan 

dalam seminar atau konferensi ilmiah, sehingga informasi yang 
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disajikan umumnya lebih mutakhir dan sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan terkini. Pemanfaatan prosiding juga dapat 

memperkaya kajian pustaka serta meningkatkan kualitas dan 

keberagaman sumber referensi yang digunakan dalam penelitian. 

2. Bagi taman baca Fakultas Adab dan Humaniora, diharapkan dapat 

memperbanyak koleksi literatur terbaru, baik dalam bentuk buku 

maupun akses jurnal elektronik, guna mendukung kebutuhan referensi 

mahasiswa dalam penyusunan karya ilmiah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menganalisis pola 

penggunaan sumber referensi digital dan cetak dalam penyusunan 

skripsi. Kajian ini penting untuk mengetahui perubahan perilaku 

pencarian informasi mahasiswa di era digital serta kecenderungan 

pemanfaatan sumber elektronik dalam kegiatan akademik. 
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LAMPIRAN IV : Daftar Pustaka Mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan  

2022-2025 

EVALUASI PROGRAM PUSTAKAWAN CILIK DI MIN 20 
ACEH BESAR 

 

 
 
 
 
 
 
 

PENGARUH PROGRAM PERPUSTAKAAN TERHADAP 
KUNJUNGAN SISWA DI PERPUSTAKAAN SEKOLAH 

MAN 1 NAGAN RAYA 

 

IMPLEMENTASI PENYIANGAN KOLEKSI DEPOSIT 
(WEEDING) DI DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN 

ACEH 

 

KEBIJAKAN PRESERVASI KOLEKSI PERPUSTAKAAN 
PADA DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN ACEH 

 

 

 



 

 
 

 

 

KONDISI KOLEKSI PERPUSTAKAAN SEKOLAH 
MENENGAH ATAS DI KECAMATAN MEUKEK 

KABUPATEN ACEH SELATAN 

 

GAYA KOMUNIKASI PUSTAKAWAN DAN 
TENAGA PERPUSTAKAAN DI DINAS 

PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN ACEH JAYA 

 

ANALISIS PEMENUHAN KEBUTUHAN INFORMASI 
AKADEMIK MAHASISWA IAIN TAKENGON 

 

SITIRAN TINGKAT PENGUTIPAN JURNAL PADA 
SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS ADAB DAN 
HUMANIORA TAHUN AKADEMIK 2019/2020 

 

 

  



 

 
 

ANALISIS PENGELOLAAN ARSIP DINAMIS 
PADA KANTOR MAHKAMAH SYAR’IYAH 

TAPAKTUAN ACEH SELATAN 

 

ANALISIS KINERJA PUSTAKAWAN DI 
DINAS PERPUSTAKAAN DAN ARSIP KAB. 

ACEH SINGKIL 

 
Analisis Pengadaan Koleksi Anak di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota 
Lhokseumawe 

 

KEPUASAN PEMUSTAKA TERHADAP 
MEDIA PROMOSI MELALUI INSTAGRAM 
DI PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS BINA 
BANGSA GETSEMPENA BANDA ACEH 

 
 

  



 

 
 

LAMPIRAN V : Tabel Jenis-Jenis Sumber Referensi Yang disetir Oleh 

Mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan Tahun 2022–2025 

 

No Jenis 

Sumber 

2022  2023 2024 2025 Total 

1 Buku 325 398 377 312 1412 

2 Jurnal 152 405 411 338 1306 

3 Buletin 1 6 2 4 13 

4 Website 45 40 54 23 162 

5 UUD 28 31 12 14 85 

6 Skripsi 55 57 68 51 231 

7 Tesis 1 8 4 3 16 

8 Disertasi 0 0 2 3 5 

9 Prosiding 4 7 8 7 26 

10 Makalah 1 0 1 2 4 

 Jumlah 

Keseluruhan 

    3260 

  



 

 
 

LAMPIRAN VI : Tabel Rekap Tahun Sitiran Literatur  Mahasiswa prodi 

ilmu perpustakaan 2022-2025 

Tahun 2022 2023 2024 2025 Total 

1954 1 0 0 1 2 

1955 0 0 0 0 0 

1956 0 0 0 0 0 

1957 0 0 0 0 0 

1958 0 0 0 0 0 

1959 0 0 0 0 0 

1960 0 0 0 0 0 

1961 0 0 0 0 0 

1962 0 0 0 0 0 

1963 0 0 0 0 0 

1964 0 0 0 0 0 

1965 0 0 0 0 0 

1966 0 0 0 0 0 

1967 0 0 1 0 1 

1968 0 0 0 0 0 

1969 0 0 0 0 0 

1970 0 0 0 0 0 

1971 0 0 0 0 0 

1972 0 0 0 0 0 

1973 0 0 0 0 0 

1974 0 0 0 0 0 

1975 0 0 0 0 0 

1976 1 0 0 0 1 

1977 0 0 1 0 1 

1978 0 0 0 0 0 

1979 0 0 0 0 0 

1980 0 0 0 0 0 

1981 0 0 0 1 1 

1982 0 0 0 1 1 

1983 0 1 0 0 1 

1984 0 0 0 1 1 

1985 0 0 0 0 0 

1986 0 0 0 0 0 

1987 0 0 0 0 0 

1988 0 0 1 0 1 

1989 0 0 1 0 1 

1990 0 1 0 0 1 

1991 2 5 3 5 15 



 

 
 

1992 5 6 3 3 17 

1993 2 5 2 1 10 

1994 1 2 0 1 4 

1995 2 1 3 1 7 

1996 1 1 3 2 7 

1997 1 2 3 1 7 

1998 4 3 1 0 8 

1999 0 0 0 2 2 

2000 4 2 0 1 7 

2001 2 4 2 4 12 

2002 5 3 7 5 20 

2003 11 5 6 5 27 

2004 2 5 4 8 19 

2005 10 6 7 4 27 

2006 21 13 14 9 57 

2007 20 14 16 13 63 

2008 26 22 13 11 72 

2009 22 20 22 12 76 

2010 17 11 16 11 55 

2011 19 18 15 15 67 

2012 28 26 16 14 84 

2013 28 33 16 8 86 

2014 21 34 24 20 99 

2015 29 43 32 30 134 

2016 48 55 38 35 176 

2017 69 124 50 55 298 

2018 59 119 54 46 278 

2019 62 103 122 101 388 

2020 45 202 126 87 460 

2021 19 68 125 71 283 

2022 5 42 67 74 188 

2023 0 9 48 67 124 

2024 0 0 5 34 39 

2025 0 0 0 3 3 

Total keseluhan       3.231 

 

 

 

  



 

 
 

LAMPIRAN VII : Dokumentasi 

 

 

 
 

 

 

 
 


